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ABSTRAK 
 
ISNAENI WAHYUNINGSIH, NIM : 141211074. Representasi Ustadzah 
Ummi Qurrota A’yunin Dalam Program Acara Rumah Uya di YouTube 
Trans7 Official. Jurusan Komunikasi Dan Penyiaran Islam, Fakultas 
Ushuluddin Dan Dakwah. Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 2019. 
Skripsi ini berawal dari ketertarikan peneliti tentang kehadiran 
Ustadzah Ummi Qurrota A’yunin dalam program acara Rumah Uya yang 
tayang setiap hari senin sampai jum’at pukul 17.00 WIB di Trans7. Program 
ini merupakan sebuah program kategori non-drama (talkshow) yang bertujuan 
untuk menjadi mediator sekaligus mencarikan solusi bagi pihak-pihak yang 
berseteru. Kehadiran Ustadzah Ummi diharapkan mampu memberikan nilai 
positif serta memberikan rangkuman pelajaran. Akan tetapi jika dilihat dan 
diamati kehadiran beliau tidak terlalu penting bahkan terkesan hanya sebagai 
pelengkap sebuah program acara. Ustadzah atau pemuka agama yang 
seharusnya memberikan tausyiah tetapi  dalam acara Rumah Uya beliau tidak 
melakukan hal tersebut. Dari situ peneliti bermaksud ingin melakukan 
penelitian mengenai bagaimana representasi ketidakprofessional ustadzah 
Ummi Qurrota A’yunin sebagai pemuka agama dalam program acara Rumah 
Uya Trans7. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dimana 
peneliti melakukan penelitian dengan teknik pengumpulan data berupa observasi 
dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan pengamatan 
terhadap tayangan ulang program acara Rumah Uya di YouTube Trans7 Official, 
menggambarkan dan menyajikan seluruh fakta yang telah didapatkan peneliti saat 
melakukan penelitian, lalu menarik hasil penelitian dan menarik kesimpulan 
penelitian. 
 
Hasil dari penelitian ini adalah bahwa kontruksionis ustadzah Ummi Qurrota 
‘Ayunin dalam program acara Rumah Uya tidak sesuai dengan konsep literatur 
yang dipahami oleh peneliti. Ketidaksesuaian tersebut dilihat dari berbagai sisi 
diantaranya: pertama, dari peran Ustadzah Ummi Qurrota A’yunin dalam 
program acara Rumah Uya yang dirasa tidak terlalu penting karena beliau akan 
berbicara ketika ditanya oleh Host. Kedua, dari segi acara bahwa beliau ketika 
memberikan nasehat dan pendapatnya hanya mempunyai durasi pendek tidak 
lebih dari dua menit. Ketiga, dilihat dari segi posisi beliau. Yang mana beliau ini 
duduk berdampingan dengan penonton sehingga memberikan kesan agar berbaur 
dengan mereka. Keempat, dilihat dari pembawaan Host terhadap Ustadzah Ummi 
Qurrota A’yunin. Disini terlihat apabila Host selalu menggunakan bahasa yang 
sopan ketika hendak bertanya kepada beliau dan tidak jarang juga Host 
memberikan celetukan-celetukan ringan. 
Kata kunci : Representasi, Ustadzah Ummi Qurrota A’yunin. Rumah Uya. 
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ABSTRACT 
ISNAENI WAHYUNINGSIH, NIM : 141211074. Representation of Ustadzah 
Ummi Qurrota A’yunin in the Rumah Uya program in YouTube Trans7 
Official. Jurusan Komunikasi Dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin 
Dan Dakwah. Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 2019. 
This thesis starts with the interest of researchers about the presence of 
ustadzah Ummi Qurrota A'yunin in the Rumah Uya program that airs every 
Monday to Friday at 17.00 WIB on Trans7. This program is a non-drama category 
(talk show) program that aims to be a mediator while finding solutions for hostile 
parties. The presence of Ustadz Ummi is expected to be able to provide positive 
value and provide lesson summaries. However, if seen and observed, his presence 
is not too important and even seems to only complement a program. Ustadzah or a 
religious leader who was supposed to give tausyiah but in the Rumah Uya 
program he did not do that. From there the researcher intends to conduct research 
on how to represent the unprofessional Ummi cleric Qurrota A'yunin as a 
religious leader in the Rumah Uya Trans7 program. 
This study uses a type of descriptive qualitative research where researchers 
conduct research with data collection techniques in the form of observation and 
documentation. This research was conducted by observing the replays of the 
Rumah Uya program on YouTube Trans7 Official, describing and presenting all 
the facts the researchers had obtained while conducting the research, then drawing 
the results of the research and drawing conclusions from the research. 
The results of this study are that the construction of ustadzah Ummi 
Qurrota A’yunin in the Rumah Uya program is not in accordance with the literary 
concept understood by the researcher. These discrepancies are seen from various 
sides including: first, from the role of Ustadz Ummi Qurrota A'yunin in the 
Rumah Uya program, which was considered not too important because he would 
speak when asked by the Host. Second, in terms of the event that he gave advice 
and opinions only had a short duration of no more than two minutes. Third, in 
terms of his position. Which is where he sits side by side with the audience so as 
to give the impression to mingle with them. Fourth, seen from the Host's attitude 
towards Ustadzah Ummi Qurrota A'yunin. Here it is seen if the Host always uses 
polite language when he wants to ask him and not infrequently the Host also gives 
light remarks. 
Keywords: Representation, Ustadzah Ummi Qurrota A’yunin. Rumah Uya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam kehidupan sehari-hari manusia, baik yang tinggal di desa 
maupun di kota dan apapun pekerjaannya, manusia selalu membutuhkan 
komunikasi dengan orang lain. Karena tidak mungkin manusia dapat hidup 
sempurna tanpa berkomunikasi dengan orang lain. Hal itulah yang 
menyebabkan komunikasi tidak dapat dipisahkan dari seluruh proses 
kehidupan manusia. Oleh sebab itu, dalam setiap kehidupan manusia 
memerlukan pemahaman yang lebih mendalam atas segala yang 
dilakukannya, termasuk proses komunikasi. Sebab manusia tidak akan 
lepas dari proses komunikasi karena manusia sebagai pelaku komunikasi 
(Yusuf Zainal, 2015:20). 
Dengan adanya komunikasi kita dapat bertukar pesan atau informasi 
melalui suatu media yang nantinya setelah pesan atau informasi tersebut 
tersampaikan maka akan menghasilkan umpan balik atau feedback berupa 
respon/tanggapan. Terdapat berbagai bentuk-bentuk komunikasi yang dapat 
dilakukan sehari-hari seperti komunikasi interpersonal (antarpribadi), 
komunikasi intrapersonal (intrapribadi), komunikasi massa, komunikasi 
kelompok, komunikasi organisasi. Salah satu bentuk komunikasi yang 
sering digunakan adalah komunikasi massa.  
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Komunikasi massa dapat didefinisikan sebagai suatu jenis 
komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah audiens atau khalayak yang 
tersebar, heterogen dan anonim melalui media massa cetak ataupun 
elektronik sehingga pesan yang diterima dapat tersampaikan secara 
serentak atau bersamaan dan sesaat (Rakhmat, 2004:189).  Selain itu, 
komunikasi massa dapat diartikan sebagai bentuk komunikasi yang 
dilakukan melalui media massa baik itu media cetak maupun media 
elektronik. Media cetak (surat kabar, majalah, tabloid, bulletin, brosur dan 
lain-lain) dan media elektronik (televisi, radio) merupakan media yang 
digunakan dalam komunikasi massa. Sebenarnya media massa dalam 
berkomunikasi massa tidak hanya media cetak dan elektronik tetapi ada 
juga media online atau new media yakni media yang memanfaatkan 
jaringan internet agar bisa mengakses informasi atau pesan dengan cepat 
dan mudah (Nurudin, 2013:4). 
 Menurut Creeber dan Martin (2009) dalam bukunya Understanding 
New Media, seperti yang dikutip  Herviana dalam www.kompasiana.com 
bahwa new media atau media baru didefinisikan sebagai produk dari 
komunikasi yang termediasi teknologi yang terdapat bersama dengan 
komputer digital. Dengan kata lain, new mediaatau media baru merupakan 
media yang menggunakan internet, media online berbasis teknologi, 
berkarakter fleksibel, berpotensi interaktif dan dapat berfungsi secara privat 
maupun secara public. Beberapa contoh produk dari media baru antara lain 
internet, website, e-mail, televisi kabel digital, dan DVD. 
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Sedangkan pengertian media baru atau new media menurut  
Dewdney and Ride ( 2006 : 8 & 20) seperti yang dikutip andika dalam 
www.it-jurnal.com, new media secara eksklusif merujuk pada teknologi 
komputer yang menekankan bentuk dan konteks budaya yang mana teknologi 
digunakan, seperti dalam seni, film, perdagangan, sains dan diatas itu semua 
internet. New media bisa juga dikatakan sebagai sebuah istilah yang 
digunakan untuk menggambarkan kemunculan era baru dalam 
berkomunikasi atau berinteraksi, komputer, jaringan informasi dan 
komunikasi 
Ketika kita berbicara mengenai media baru tentu tidak terlepas dari 
berkembangnya teknologi. Perkembangan teknologi menghasilkan sebuah 
temuan bernama YouTube. YouTube di zaman modern seperti saat ini 
merupakan sebuah media massa baru yang dalam perkembangan 
teknologinya semakin canggih dan memiliki viewers yang mana setiap hari 
dapat memenuhi kebutuhan untuk mendapatkan informasi dari situs ini. 
YouTube sendiri masuk dalam media baru karena untuk mengaksesnya 
harus menggunakan Internet. 
Mengutip dari Indhi dalam www.kompasiana.com, YouTube juga 
merupakan media massa atau media baru yang mempunyai sifat fleksibel. 
Hal ini dikarenakan penggunanya dapat menonton atau melihat YouTube 
dimana saja, dan kapan saja. Semua orang berhak mengaksesnya sesuai 
dengan kebutuhan atau keperluannya masing-masing. Mengakses YouTube 
dapat melalui tablet, komputer, notebook, maupun smartphone dimana 
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sekarang hampir setiap masyarakat memilikinya karena lebih nyaman serta 
mudah dibawa kemana-mana. Selain itu, YouTube juga bersifat interaktif 
karena di websitenya disediakan kolom komentar agar penonton dapat 
mengomentari tayangan yang disediakan dan memberikan tanggapan atau 
komentarnya terhadap suatu tayangan.  
Itulah mengapa YouTube menjadi media social atau kategori new 
media yang disukai masyarakat, hal ini dibuktikan dengan berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh We Are Social yang bekerjasama dengan 
Hootsuite, menyebutkan Platform media social yang paling digandrungi 
oleh orang Indonesia, di antaranya YouTube 43%, Facebook 41%, 
WhatsApp 40%, Instagram 38%, Line 33%, BBM 28%, Twitter 27%, 
Google+ 25%, FB Messenger 24%, LinkedIn 16%, Skype 15%, dan 
WeChat 14%. (Haryanto, https://inet.detik.com/cyberlife/d-3912429/130-
juta-orang-indonesia-tercatat-aktif-di-medsos, diakses 05 April 2019). 
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Gambar 1. Platform medsos yang paling digandrungi di Indonesia 
 
Bukti selanjutnya adalah dengan pernyataan yang baru-baru ini 
diungkapkan oleh CEO YouTube Susan Wojcicki mengungkapkan ada 1,8 
miliar pengguna YouTube terdaftar yang menyaksikan video di platform 
tersebut setiap bulannya. Angka ini tidak termasuk penonton yang 
menyaksikan video di YouTube tanpa membuat akun. Data terbaru ini 
disampaikan Wojcicki di hadapan para pengiklan dalam presentasinya di 
acara Brandcast dari YouTube. Dengan begitu, angka tersebut meningkat 
dibandingkan data sebelumnya pada pertengahan 2017 sebesar 1,5 miliar 
penonton yang login akun YouTube per bulan 
(https://kumparan.com/@kumparantech/jumlah-pengguna-youtube-per-
bulan-capai-1-8-miliar, diakses 05 April 2019). 
Dari bukti yang sudah dijelaskan sebelumnya itulah yang membuat  
YouTube digemari oleh masyarakat, baik itu video channel dari YouTubers 
yang berasal dari masyarakat umum maupun dari kalangan artis, pejabat. 
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Dimana hal tersebut secara tidak langsung membuat keberadaan Televisi 
tergeser dengan adanya YouTube sebagai pilihan apabila tidak bisa 
menyaksikan langsung program acara di Televisi, yang itu membuat 
berbagai stasiun Televisi di Indonesia juga memiliki channel YouTube.  
Salah satu dari sekian banyaknya channel YouTube adalah channel 
milik Trans7 dengan nama Trans7 Official. Channel Trans7 Official ini 
dibuat pada tanggal 04 September 2017. Dimana Trans7 Official ini 
memiliki jumlah kurang lebih 5.579.820 atau 5.5jt subscriber dilihat per 
tanggal 05 April 2019 serta 2.094.002.701x penayangan. Channel Trans7 
Official berisi berbagai program acara yang tayang di Trans7 seperti 
program hiburan, variety show, talk show, infotaiment, film documenter 
dan lain-lainya. Dalam penayangannya secara live ataupun tapping di 
televisi dan kemudian ditayangkan ulang di channel YouTube, talk show 
menjadi salah satu program yang bisa dikatakan digemari masyarakat 
karena berbagai fenomena ataupun permasalahan yang dipilih itu berkaitan 
dengan kehidupan sekitar lingkungannya atau permasalahan di 
pemerintahan.  
Hal ini dibuktikan dengan hasil survei perkembangan dari program 
talk show seperti yang dapat dilihat dari survei indeks kualitas program 
siaran Televisi periode 1 tahun 2018 yang sudah dipublikasikan pada laman 
website Komisi Penyiaran Indonesia (www.kpi.go.id) yang merupakan 
hasil kerjasama Komisi Penyiaran Indonesia (KPI), Ikatan Sarjana 
Komunikasi Indonesia (ISKI) dan 12 Perguruan Tinggi di Indonesia, pada 
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bagian indeks kualitas kategori program talk show berdasarkan periode 1 
tahun 2018, menunjukkan hasil seperti dibawah ini: 
Grafik 1. Indeks kualitas kategori program talk show berdasarkan 
periode 1 tahun 2018 
 
Sumber: Komisi Penyiaran Indonesia 
Pada survei pertama yang dilakukan pada tahun 2018, program talk 
show memperoleh nilai indeks kualitas sebesar 3.01. Dimana indeks 
tersebut sudah mencapai standar indeks program berkualitas yang telah 
ditetapkan oleh Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) yakni 3. Sedangkan 
untuk perbandingan indeks kualitas program talk show berdasarkan periode 
sebagai berikut: 
Grafik 2. Perbandingan Indeks kualitas kategori program talk show 
berdasarkan Periode 
 
Sumber: Komisi Penyiaran Indonesia 
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Dari hasil diatas, memperlihatkan perbandingan angka indeks dari 
program talk show antara survei yang telah dilakukan pada periode 1 dan 2 
tahun 2017 serta survei yang terbaru periode 1 tahun 2018. Perbandingan 
indeks program talk show dari 3 periode survei, menunjukkan pergerakan 
indeks yang cenderung tetap. Fluktuasi indeks yang diperolah dari 3 
periode survei tidaklah cukup berarti. Pada periode 1 tahun 2017, indeks 
program talk show mencapai 3.03, yang kemudian mengalami kenaikan 
meskipun hanya sedikit di periode 2 tahun 2017 dan pada periode 1 tahun 
2018 mengalami penurunan menjadi 3.01. 
Program talk show yang saat ini tayang di televisi Indonesia dan 
juga ditayangkan ulang dichannel YouTube adalah Mata Najwa, Kick 
Andy, Hitam Putih, Rumah Uya, Indonesia Lawyers Club, Ini talk show 
dan masih banyak program talk show lainnya. Berikut berbagai program 
acara talk show yang ada di stasiun televisi Indonesia: 
Tabel 1. Program talk show di Stasiun televisi Nasional 
Stasiun televisi Program acara 
TransTV Dr Oz Indonesia, Rumpi No Secret, 
Brownis, Bombastis, Republic 
sosmed 
Indosiar Mamah & Aa Beraksi 
Rcti The OK show 
TvOne Indonesia lawyers club 
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Apa kabar Indonesia malam 
Trans7 Rumah Uya, D’Ideas, Hitam Putih, 
Mata Najwa, Wow Banget 
NetTV Ini talk show, Tonight show, Sarah 
Sechan 
Sumber: website dari masing-masing stasiun televisi nasional 
Salah satu program acara talk show yang tahun lalu berhasil 
memenangkan sebuah ajang penghargaan untuk kategori talk show 
terfavorit yaitu Rumah Uya. Rumah Uya merupakan program acara talk 
show yang disiarkan langsung oleh stasiun televisi Trans7, dimana selama 
2 tahun berturut-turut sejak tayang pertama kali pada 17 September tahun 
2015 program tersebut berhasil memenangkan sebuah ajang penghargaan 
yakni Panasonic Gobel Awards pada tahun 2016 dan 2017 sebagai program 
Talkshow terfavorit.  
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Gambar 2. Rumah Uya menerima penghargaan Panasonic Gobel 
Awards 
  
Sumber: instagram @rumahuya_trans7 
Dikutip dari indopos.co.id, Irfa Dania selaku produser Rumah 
Uya mengatakan bahwa program yang telah berdiri sejak tahun 2015 ini 
mempunyai rating dan share yang cukup bagus dan sempat meningkat 
dengan awal mula yang disajikan hanya konflik keluarga, akan tetapi 
saat ini konfliknya lebih luas, termasuk konflik asmara. Hal yang 
membuat program acara Rumah Uya diminati oleh masyarakat yakni 
konflik yang disajikan serta penonton yang penasaran. Program Rumah 
Uya menjadi andalan Trans7 dikarenakan program tersebut telah 
menyumbang pemasukan sekitar 20 persen, persentase itu cukup besar. 
Rating-nya pun stabil meski hanya berada di 30 dan 40 besar karena 
disiarkan saat sore. Sedangkan menurut Irfa Dania selaku produser 
Rumah Uya dalam Tirto.id mengatakan share kami bisa berada pada 
27 
 
 
 
kisaran 7 sampai 9. 
Program talk show Rumah Uya memiliki tujuan utama untuk 
menjadi mediator sekaligus mencarikan solusi bagi pihak-pihak yang 
berseteru.  Program ini ditayangkan oleh stasiun televisi Trans7 dipandu 
oleh Uya Kuya selaku Host program acara tersebut. Sedangkan yang 
bertindak sebagai co-host adalah Haruka Nagawa, Natasha Rider. Selain itu 
juga dibantu oleh Ceu Idar yang selalu tampil menggenakan kebaya serta 
sanggul. Acara tersebut tayang setiap hari Senin-Jum’at pukul 17.00 WIB 
hanya di Trans7. Permasalahan-permasalahan yang sering dibahas atau 
diangkat dalam acara tersebut adalah mengenai masalah percintaan. Akan 
tetapi tidak jarang juga membahas mengenai masalah persahabatan, konflik 
keluarga dan lain-lain.  
Pada setiap episodenya Rumah Uya selalu memiliki tema-tema 
permasalahan yang berbeda beda. Hal ini dikarenakan berbagai kiriman 
email dari client yang ingin dibantu dalam menyelesaikan masalahnya. 
Setelah client mengirimkan email ke rumahuyat7@gmail.com, kemudian 
tim produksi Rumah Uya melalukan riset dan verifikasi fakta atas 
kebenaran dari cerita tersebut. Jika semua sudah lengkap maka selanjutnya 
client akan diundang ke studio untuk live atau menjalani tapping (sumber 
dari tirto.id).  
Cara Rumah Uya dalam menyelesaikan setiap permasalahannya 
dengan mengundang clientnya untuk secara langsung menceritakan awal 
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mula permasalahan yang terjadi kepada Uya Kuya. Terkadang disaat si 
client bercerita, Uya Kuya dan Co-host akan sembari bertanya mengenai 
alasan client meminta bantuan ke Rumah Uya, mengapa masalah tersebut 
bisa terjadi, siapa nama orang yang dimaksud dalam cerita, dan lain 
sebagainya.  
Saat proses penyelesaian masalah akan timbul cekcok yang 
kemudian membuat semakin menarik dan berlangsung lama jika semua 
pihak mengklaim bahwa apa yang ia katakan itulah yang benar dan yang 
senyatanya terjadi versi masing-masing. Maka dikala situasi yang semakin 
memanas karena cekcok yang tak kunjung berakhir, Uya Kuya langsung 
bergerak cepat meminta saran kepada da’iyah yang dihadirkan dalam 
program Rumah Uya. Dalam hal ini da’iyah yang dimaksud adalah seorang 
ustadzah bernama Ummi Qurrota ‘Ayunin, beliau lebih sering dipanggil 
dengan sebutan Ummi. Tugas da’iyah pada program Rumah Uya 
digambarkan sebagai seorang da’iyah yang bertugas untuk menanggapi 
masalah yang terjadi sekaligus memberikan solusi atau jalan keluar.  
Ustadzah Ummi Qurrota ‘Ayunin atau yang akrab disapa dengan 
Ummi atau Ummi Yuyun ini merupakan sosok ustadzah yang dahulu lebih 
sering tampil di MNC TV (dalam program Taman Hati). Beliau 
mempunyai ciri atau gaya khas ketika berdakwah yakni dengan 
menyisipkan lagu-lagu islami bernuansa dakwah di tengah-tengah proses 
ceramahnya yang menjadikan hal tersebut sebagai pembeda di antara para 
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ustad atau ustadzah lainnya. Selain berdakwah beliau juga telah menulis 
beberapa judul buku dan lagu hasil karyanya sendiri. 
Dikutip dari kemenag.go.id, yang telah merilis daftar nama-nama 
200 orang muballigh yang telah direkomendasikan oleh kemenag atas dasar 
permintaan dari masyarakat. Dimana masyarakat itu meminta agar 
diberikan rekomendasi muballigh untuk bisa mengisi kegiatan keagamaan 
mereka. Pada tahap awal perilisan daftar nama tersebut berdasarkan atas 
rekomendasi atau masukan dari tokoh agama, ormas keagamaan dan tokoh 
masyarakat, yang mana memiliki tiga kriteria untuk memilih muballigh 
yang tidak sembarangan sebagai berikut: mempunyai kompetensi keilmuan 
agama yang mumpuni, reputasi yang baik dan berkomitmen kebangsaan 
yang tinggi. 
Tabel 2. Daftar nama 200 muballigh rekomendasi Kemenag 
 
Sumber: kemenag.go.id 
Dapat dilihat bahwa Dra.Hj. Qurrota ‘Ayunin atau ustadzah Ummi 
atau Umi Yuyun merupakan satu diantara 200 nama muballigh yang 
direkomendasikan oleh kemenag untuk masyarakat. Yang berarti Qurrota 
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‘Ayunin ini merupakan seorang muballighah yang bagus dan bisa menjadi 
rujukan bagi masyarakat untuk mengisi berbagai acara atau kegiatan 
khususnya mengenai keagamaan. 
Akan tetapi apa yang terlihat pada program Rumah Uya, dimana 
merupakan sebuah program yang dinilai masyarakat hanya menampilkan 
aib orang lain itu menghadirkan seorang da’iyah dalam hal ini ditampilkan 
oleh ustadzah Ummi. Terlihat seperti beliau tidak sesuai dengan kriteria 
sebagai muballigh yang berkompeten menurut kemenag. Yang pada 
akhirnya memberikan kesan seperti nama Qurrota ‘Ayunin ini belum pantas 
masuk dalam daftar nama-nama muballigh yang telah dirilis oleh kemenag 
tersebut karena beliau ini terlibat atau bergabung ke dalam program yang 
mengumbar keburukan orang lain dan perselisihan. 
Hal tersebut kemudian diperkuat dengan banyak masyarakat yang 
menyayangkan kehadiran ustadzah Ummi di program Rumah Uya seperti 
yang terlihat dalam kolom komentar dari netizen di media sosial milik 
Rumah Uya salah satunya Instagram @rumahuya_trans7 : 
@muhammadiin_ihsan: ini acara tujuan utamanya bukan untuk   
menyelesaikan masalah, tapi hanya ingin mempertontonkan 
masalah. Tidak mendidik. Mengundang Ustadzah & ibuk2 
berkerudung tidak menambah nilai religious acara tidak mendidik 
ini. Jika berdalih diakhir acara ada pesan moral, itu hanya 1% dr 
99% isi tidak mendidik dari acara ini. Mohon ustadzah mohon 
sadar, ibu sama sekali tidak mewarnai acara buruk ini, tp justru 
terwarnai, mohon berdakwah di acara/tempat yang lebih baik. 
@rzkydar: Gunanya UMI apa? Ngomongnyaa ayat2 alquran tapi 
ga bahas soal zina larangan pacaran, acara sialan. @neng_ndha: 
Apa Cuma gue disini yang bingung dan pengen tau itu ibu” yang 
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berkerudung dan umi faedahnya apa nontonin @rumahuya_trans7 
setiap hari? Mending nonton mamah dedeh atau tausiah” lainnya 
yang lebih bermanfaat dan banyak hikmahnya.  
Respon diatas merupakan respon kurang baik dari masyarakat, yang 
menyayangkan kehadiran beliau dalam program tersebut yang mana hanya 
berguna untuk menunjukkan kepada penonton bahwa penyelesaian masalah 
juga diselesaikan atau dilihat dari sudut pandang  kacamata Islam. Akan 
tetapi, itu justru membuat da’iyah tersebut tidak direpresentasikan dengan 
yang seharusnya bahwa seoranng da’iyah adalah orang yang mengajak, 
menuntun setiap orang untuk selalu berada dijalan yang benar, jalan yang 
Allah Swt ridhoi dan mengingatkan akan larang-larangan yang tidak 
diperbolehkan dalam Al-Qur’an. 
Beruntung saat ini masih ada ustadz atau ustadzah yang  
memberikan tausyiahnya di program acara religi. Di antaranya seperti yang 
dilakukan ustadz Maulana yang mempunyai program di TransTv yang 
bertajuk “Islam Itu Indah”, dimana dalam program tersebut sang ustadz 
Maulana digambarkan sebagai seorang ustadz yang membawakan 
tausiyahnya dengan gayanya yang jenaka dan ciri khasnya yang tidak 
pernah ketinggalan yakni sering melontarkan sapaan kepada jamaahnya 
dengan berkata “jamaah oh jamaah”  yang kemudian dijawab dengan kata 
“iye” oleh jamaahnya. Meskipun terkesan guyonan namun ceramah ustadz 
Maulana tidak mengurangi isi tausiyah yang disampaikan. Program Islam 
itu indah tayang setiap hari mulai pukul 05.00 WIB tentunya hanya 
disiarkan langsung oleh TransTV 
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(http://www.transtv.co.id/program/28/islam-itu-indah, diakses 12 
September 2018). 
Selain ustadz Maulana, ada juga ustadzah Dedeh Rosidah atau yang 
lebih dikenal dengan Mamah Dedeh juga mempunyai program yang 
bertajuk “Mamah & Aa Beraksi”. Program Mamah & Aa Beraksi disiarkan 
langsung oleh Indosiar dimana tayang setiap hari pukul 06.00 WIB. 
Program tersebut akan membahas seputar sebuah fenomena-fenomena yang 
terjadi dimasyarakat dimana kemudian fenomena tersebut dikaitkan dengan 
kacamata Islam atau menurut pandangan dari agama Islam itu sendiri 
(http://www.indosiar.com/shows/mamah-aa-beraksi, diakses 12 September 
2018). Mamah Dedeh juga mempunyai gaya khas yakni dengan suaranya 
lantang dan tegas. Program ini biasanya dihadiri oleh ibu-ibu majlis taklim 
yang menonton langsung didalam studio. Ciri khas program Mamah & Aa 
Beraksi itu ketika jamaah ingin mengajukan pertanyaan maka ia harus 
mengucapkan “Mah, curhat dong” yang kemudian dijawab dengan kompak 
oleh ibu-ibu majlis taklim “Iya dong”.  
Itu tadi hanya 2 contoh dari beberapa ustadz maupun ustadzah yang 
ada, dimana mereka benar-benar melakukan dakwahnya dengan cara 
memberikan tausyiah berdasarkan tema-tema yang sudah ditentukan 
didepan jamaahnya serta masyarakat yang menonton di rumah, dan setelah 
memberikah tausyiahnya maka sering kali dilanjutkan dengan sesi tanya 
jawab. Dan masing-masing dari mereka ini pasti mempunyai ciri atau gaya 
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khas yang akan membuat masyarakat yang menontonnya menjadi mudah 
mengenali siapa ustadz atau ustadzah yang sedang memberikan tausyiah. 
Lalu bagaimana dengan ustadzah Ummi Qurrota A’yunin yang 
berada di program acara Rumah Uya, dimana penggambaran beliau berbeda 
dari kedua contoh ustadz/ustadzah yang sudah dijelaskan sebelumnya. Hal 
itulah yang kemudian membuat peneliti menjadi tertarik meneliti 
bagaimana ustadzah Ummi Qurrota A’yunin direpresentasikan melalui 
program acara Rumah Uya Trans7 yang dianalisis menggunakan teori 
Representasi Stuart Hall. Dimana pemilihan program acara Rumah Uya 
didasari karena keberadaan ustadzah Ummi Qurrota A’yunin pada program 
tersebut bukanlah untuk memberikan tausyiahnya tetapi hanyalah sekedar 
memberikan saran, nasihat atau pendapatnya. Selain itu karena program 
Rumah Uya merupakan program acara talk show yang banyak 
mendapatkan penilaian yang kurang baik oleh masyarakat, dimana dalam 
acara ini terlihat hanya mengadu domba, acara mengumbar aib orang lain, 
acara settingan. Peneliti akan meneliti ustadzah Ummi Qurrota A’yunin ini 
dalam tayangan ulang yang dapat dilihat di YouTube channel milik Trans7 
yakni Trans7 Official.  
 Salah satu penelitian terdahulu yang menjadi landasan peneliti 
dalam melakukan penelitian adalah skripsi dari Desi Ida Rohani, 
mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam, IAIN Surakarta yang berjudul 
“Representasi Dalang Perempuan (studi fenomenologi Dalang Nyi Wulan 
Sri Panjang Mas di Kampung Wayang Desa Kepuhsari Kecamatan 
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Manyaran Kabupaten Wonogiri)”. Dimana penelitian tersebut bertujuan 
untuk mengetahui lebih dalam mengenai dalang perempuan dalam wayang 
kulit Nyi Wulan Sri Panjang Mas di Kampung Wayang Desa Kepuhsari 
Kecamatan Manyaran Kabupaten Wonogiri. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut:  
1. Fenomena pemuka agama/da’i/da’iyah/ustad/ustadzah yang banyak 
bermunculan di berbagai program acara Televisi, tapi mereka kurang 
memperhatikan apa yang semestinya dilakukan oleh seorang pemuka 
agama/da’i/da’iyah/ustad/ustadzah. 
2. Kehadiran pemuka agama/da’i/da’iyah/ustad/ustadzah pada saat ini 
terkesan agar sebuah program acaranya itu terdapat unsur agamisnya. 
3. Seorang pemuka agama/da’i/da’iyah/ustad/ustadzah yang bergabung ke 
dalam acara  yang terkenal suka mengumbar aib orang lain.  
4. Masyarakat menyayangkan kehadiran ustadzah Ummi Qurrota ‘Ayunin 
pada Program Rumah Uya. 
5. Pemuka agama/da’i/da’iyah/ustad/ustadzah yang masih bergabung 
dengan program acara seperti Rumah Uya justru namanya masuk ke 
dalam 200 muballigh berkompeten yang direkomendasikan oleh 
kemenag. 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka pembatasan masalah 
dalam penelitian ini dibatasi pada penggambaran pada ustadzah Ummi 
Qurrota A’yunin dalam program acara Rumah Uya di YouTube Trans7 
Official. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang penelitian diatas, maka 
rumusan masalah yang didapat yaitu, bagaimana kontruksionis ustadzah 
Ummi Qurrota A’yunin sebagai pemuka agama dalam program acara 
Rumah Uya di YouTube Trans7 Official? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah bahwa untuk mengetahui lebih 
dalam mengenai bagaimana kontruksionis ustadzah Ummi Qurrota A’yunin 
sebagai pemuka agama dalam program acara Rumah Uya di YouTube 
Trans7 Official. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Akademik 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
wawasan serta memperkaya referensi, bahan masukan bagi penelitian 
selanjutnya yang membahas mengenai representasi dan dapat menambah 
sumber bacaan mahasiswa.  
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2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi pihak 
yang membutuhkan penelitian ini, terutama dalam bidang komunikasi 
dan dakwah, khususnya mampu memberikan gambaran mengenai 
pendakwah yang sebenarnya. Serta penelitian ini diharapkan dapat 
membuat mahasiswa lebih kritis terhadap berbagai acara televisi saat ini.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Pustaka  
1. Representasi   
Representasi adalah sebuah cara dimana memaknai apa yang 
diberikan pada benda atau obyek yang digambarkan (K, Marhaeni, 
Jurnal Makna, Vol 1, No 1, 2018:6).  Menurut Stuart Hall (1997:15), 
Representasi itu menghubungkan makna, dan bahasa dengan budaya. 
Yang berarti menggunakan bahasa untuk mengatakan sesuatu, atau 
untuk mewakili dunia yang penuh arti kepada orang lain.  
Hall (1997: 15) dalam jurnal The Messenger, volume II, no 2, 
2011:17, menjelaskan bahwa terdapat tiga teori atau pendekatan dalam 
representasi, diantaranya :  
a. Pendekatan Reflektif (reflective approach) 
Bahasa berfungsi sebagai cermin, yang merefleksikan makna yang 
sebenarnya dari segala sesuatu yang ada didunia. Dalam pendekatan 
ini, sebuah makna tergantung pada sebuah objek, orang, ide atau 
peristiwa di dalam dunia nyata. Bahasa berfungsi sebagai cermin 
yaitu untuk memantulkan arti sebenarnya seperti yang telah ada di 
dunia. 
b. Pendekatan Intensional (intentional approach) 
Kita menggunakan bahasa untuk mengkomunikasikan sesuatu sesuai 
dengan cara pandang kita terhadap sesuatu. Pendekatan makna yang 
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kedua dalam representasi yang mendebat sebaliknya. Pendekatan ini 
mengatakan bahwa sang pembicara, penulis atau siapapun yang 
mengungkapkan pengertiannya yang unik ke dalam dunia melalui 
bahasa. 
c. Pendekatan Konstruksionis (contructionist approach) 
Kita mengkontruksikan makna lewat bahasa yang kita pakai. Ini 
adalah pendekatan ketiga untuk mengenali publik, karakter sosial, 
dan bahasa. Sistem representasi dari dari pendekatan ini meliputi 
suara, gambar, cahaya pada foto, coretan-coretan yang kita buat atau 
representasi dapat juga disebut sebagai praktek dari jenis kerja yang 
menggunakan obyek material. Namun demikian, makna tidak 
tergantung pada kualitas material tanda tetapi lebih kepada fungsi 
simbolik.  
Menurut Hall, menyatakan bahwa representasi adalah menciptakan 
makna yang berasal dari konsep pikiran yang disampaikan melalui 
bahasa. 
Representation is production of the meaning of the concepts 
in our minds thourgh language (Hall: 1997: 17). 
 
Representasi membuat seseorang peka terhadap dunia sosial, 
benda-benda, dan peristiwa serta memberikan cara agar seseorang bisa 
mengungkapkan ide yang kompleks tentang suatu hal kepada orang lain, 
atau mengomunikasikan ide melalui bahasa sehingga mudah di mengerti 
oleh orang lain. Representasi juga bekerja melalui dua komponen 
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penting, yaitu konsep dalam pikiran dan bahasa. Kedua konsep atau 
komponen tersebut saling berelasi atau berhubungan.  
Terdapat dua proses representasi menurut Stuart Hall yakni: 
a. Representasi Mental  
Merupakan konsep tentang sesuatu yang ada dikepala kita masing-
masing atau disebut dengan “peta konseptual”. Representasi mental 
ini membentuk sesuatu yang abstrak. Pada proses ini memungkinkan 
kita untuk memaknai dunia dengan mengkontruksi seperangkat 
rantai korespondensi antara sesuatu dengan sistem “peta konseptual” 
kita. 
b. Representasi Bahasa 
Representasi bahasa berperan penting dalam kontruksi makna. 
Konsep abstrak yang ada dalam kepala kita harus diterjemahkan 
dalam bahasa yang lazim atau mudah dipahami, supaya kita dapat 
menghubungkan konsep-konsep dan ide-ide kita tentang suatu tanda 
dan simbol-simbol tertentu. Pada proses ini, kita mengkontruksi 
seperangkat rantai korespodensi anatara “peta konseptual” dengan 
bahasa atau simbol yang berfungsi merepresentasikan konsep-konsep 
kita tentang sesuatu. 
2. Komunikasi Massa 
Berikut ini adalah definisi komunikasi massa dari beberapa ahli: 
a. Menurut Joseph A. Devito dalam Effendy (2006:21), mengatakan 
“First, mass communication is communication addressed to the 
masses, to an extremely large audience. This does not mean that the 
audience includes all people or everyone who reads or everyone who 
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watches television; rather it means an audience that is large and 
generally rather poorly defined. Second, mass communication is 
communication mediated by audio and/or visual transmitter. Mass 
communication is perhaps most easily and most logically defined by 
its forms: television, radio, newspaper, magazine, film, books, and 
tapes”.  
(Pertama, komunikasi massa adalah komunikasi yang ditujukan 
kepada massa, kepada khalayak yang luar biasa banyaknya. Ini tidak 
berarti bahwa khalayak meliputi seluruh penduduk atau semua orang 
yang membaca atau semua orang yang menonton televisi, agaknya 
ini berarti bahwa khalayak itu besar dan pada umumnya agak sukar 
untuk didefinisikan. Kedua, komunikasi massa adalah komunikasi 
yang disalurkan oleh pemancar-pemancar yang audio dan atau 
visual. Komunikasi massa barangkali akan lebih mudah dan logis 
bila didefinisikan menurut bentuknya: televisi, radio, surat kabar, 
majalah, film, buku, dan pita). 
b. Menurut Bittner, “Mass communication is messages communicated 
through a mass medium to a large number of people”. (Komunikasi 
massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa 
pada sejumlah besar orang). 
c. Menurut Gerbner (1967), “Mass communication is the 
tehnologically and institutionally based production and distribution 
of the most broadly shared continuous flow of messages in industrial 
societies”. (Komunikasi massa adalah produksi dan distribusi yang 
berlandaskan teknologi dan lembaga dari arus pesan yang kontinyu 
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serta paling luas dimiliki orang dalam masyarakat industri) 
(Ardianto, et al., 2007:3). 
d. Menurut Deddy Mulyana, beliau merumuskan bahwa komunikasi 
massa adalah suatu proses dimana komunikator menggunakan media 
untuk menyebarkan pesan-pesan secara luas, merujuk pada upaya 
membuat makna terkoordinasi antara pengirim dengan 
khalayak(Mulyana, 2015: 153). 
 Selain itu, Komunikasi massa adalah proses komunikasi yang 
dilakukan melalui media massa dengan berbagai tujuan komunikasi dan 
untuk menyampaikan informasi kepada khalayak luas (Bungin, 
2006:71). Komunikasi massa juga dapat diartikan sebagai suatu bentuk 
komunikasi yang melibatkan khalayak luas yang biasanya menggunakan 
teknologi media massa seperti surat kabar, majalah, radio, dan televisi.  
Hadirnya media baru seperti internet memberikan perspektif 
pandangan baru terhadap komunikasi massa, dimana dalam kenyataanya 
menunjukkan bahwa penggunaan internet memiliki peluang untuk 
memberikan tanggapan atau umpan balik secara langsung berbeda 
dengan majalah atau surat kabar yang memberikan umpan baliknya lebih 
bersifat tertunda (Pawito, 2017:16). Dari definisi-definisi yang sudah 
dipaparkan, Rachmat (2003) dalam Ardianto, et al., (2017:21) 
merangkumnya menjadi: “komunikasi massa diartikan sebagai jenis 
komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, 
42 
 
 
 
heterogen, dan anonim melalui media cetak atau elektronik sehingga 
pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat”. 
a. Unsur-unsur dalam Komunikasi Massa 
Unsur-unsur terpenting dalam komunikasi massa, antara lain:  
1) Komunikator 
2) Media massa: media massa yang digunakan dalam komunikasi 
massa yaitu surat kabar, radio, televisi, internet dan sebagainya. 
3) Informasi 
4) Gatekeeper 
5) Khalayak 
6) Umpan balik (Bungin, 2006:71) 
b. Karakteristik Komunikasi Massa 
Karakteristik komunikasi massa sebagai berikut: 
1) Sifatnya yang satu arah. Seperti yang kita ketahui bahwa ada 
televisi atau radio yang mengadakan dialog interaktif yang 
melibatkan khalayak secara langsung, namun itu hanya untuk 
keperluan terbatas.  
2) Selalu ada proses seleksi. Seperti setiap media memilih 
khalayaknya, misalnya Koran New Yorker hanya diperuntukkan 
bagi kalangan menengah ke atas saja. 
3) Karena media yang mampu menjangkau khalayak secara luas. 
Jumlah media yang diperlukan sebenarnya tidak terlalu banyak 
sehingga kompetisinya selalu berlangsung ketat. 
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4) Untuk meraih khalayak sebanyak mungkin harus membidik 
sasaran tertentu. Sebagai contohnya, editor koran selalu 
mengingatkan reporternya untuk mencari berita yang menarik 
minat orang-orang yang akan menyampaikannya kepada orang 
lain (William L. Rivers, et al.,terj., Munandar & Priatna, 2003:19). 
c. Jenis-jenis Media Massa 
Istilah “media massa” pada umumnya dipakai untuk menunjuk 
alat-alat komunikasi massa, seperti surat kabar, majalah, radio, 
televisi, film, tape recorder, video dan cassete recorder (Pawito, 
2017:258). Media massa adalah institusi yang menghubungkan 
seluruh unsur masyarakat satu dengan lainnya dengan melalui 
produk media massa dihasilkan. Secara spesifik institusi media 
massa adalah sebagai saluran produksi dan distribusi konten 
simbolis, sebagai institusi publik yang bekerja sesuai aturan yang 
ada, keikutsertaan baik sebagai pengirim atau penerima sukarela, 
menggunakan standar professional dan birokrasi, media sebagai 
perpaduan antara kebebasan dan kekuasaan (Apriadi, 2013:13).  
Dapat disimpulkan bahwa media massa merupakan alat atau 
sarana yang digunakan dalam menyampaikan sebuah pesan dari 
komunikator kepada komunikan atau khalayak luas secara cepat. 
Media massa dibagi menjadi tiga yaitu media massa cetak, elektronik 
dan media baru (new media).  
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1) Media cetak  
Seperti surat kabar, majalah dimana berupa tulisan-tulisan 
yang dapat dibaca langsung.  
2) Media elektronik 
Sedangkan media elektronik itu seperti radio, televisi, film 
dan lain-lain. Dimana televisi menjadi media yang disukai 
masyarakat karena disajikan dalam bentuk audio visual yang 
membuat khalayak atau penonton dapat menikmati secara 
mudah.  
a) Televisi 
Televisi berasal dari kata tele yang berarti jauh dan 
vision yang berarti tampak, yang kemudian dapat diartikan 
televisi itu tampak atau dapat dilihat(melihat) dari jarak jauh. 
Penyampaikan pesan kepada publik atau khalayak melalui 
televisi dapat dilakukan dengan memasang iklan, 
mengundang wartawan atau reporter televisi agar memuat 
berita tentang kegiatan atau mengajukan permohonan  untuk 
mengisi acara (Suryanto, 2015:190). 
(1) Fungsi Televisi 
Televisi memiliki fungsi yang sama dengan fungsi 
media massa lainnya (surat kabar dan radio siaran) yakni 
memberikan informasi, mendidik, menghibur, dan 
membujuk. Tetapi fungsi menghibur menjadi fungsi yang 
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lebih dominan pada media televisi hal ini berdasarkan 
atas hasil penelitian-penelitian yang dilakukan oleh 
mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi UNPAD, yang 
menyatakan bahwa pada umumnya tujuan utama 
khalayak menonton televisi adalah untuk memperoleh 
hiburan, selanjutnya untuk memperoleh informasi 
(Ardianto, et al., 2017:137). 
(2) Program Siaran Televisi 
Hidajanto dan Andi (2013: 149) menjelaskan bahwa 
program siaran dapat didefinisikan sebagai satu bagian 
atau segmen dari isi siaran radio ataupun televisi secara 
keseluruhan. Sehingga memberikan pengertian bahwa 
dalam siaran keseluruhan terdapat beberapa program 
yang diudarakan. Atau, dapat dikatakan bahwa siaran 
keseluruhan satu stasiun penyiaran tersusun dari beberapa 
program siaran. Masing-masing program siaran ini 
memiliki slot waktu tertentu dengan durasi tertentu yang 
biasanya tergantung jenis programnnya. 
Secara umum program siaran televisi terbagi menjadi 
dua bagian yakni program hiburan yang populer disebut 
program entertainment dan informasi disebut juga 
program berita (news). Program hiburan yaitu program 
yang berorientasi memberikan hiburan kepada penonton. 
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Dimana nilai jurnalistik tidak diperlukan, tetapi jika ada 
unsur jurnalistiknya hanya sebagai pendukung. Program 
hiburan terbagi menjadi dua yaitu program drama (suatu 
format acara televisi yang diproduksi dan diciptakan 
melalui proses imajinasi kreatif dari kisah-kisah drama 
atau fiksi yang direkayasa dan dikreasi ulang. Format 
program drama terbagi menjadi beberapa kategori 
diantaranya sinetron, film, dan kartun). Sedangkan 
program non-drama (format acara televisi yang 
diproduksi dan diciptakan melalui proses pengolahan 
imajinasi kreatif dari realitas kehidupan sehari-hari tanpa 
harus menginterprestasikan ulang dan tanpa harus 
menjadi dunia khayalan. Format program non-drama 
yang terdiri dari hal-hal yang realistis dibagi dalam 
beberapa kategori diantaranya musik, permainan, reality 
show, talk show dan pertunjukan)(Latief dan Utud (2015: 
5-7). 
Sedangkan program informasi yaitu program yang 
sangat terikat dengan nilai aktualitas dan faktualitasnya, 
pendekatan produksinya menekankan pada kaidah 
jurnalistik. Selain itu program informasi adalah program 
yang bertujuan memberikan tambahan pengetahuan 
kepada penonton melalui informasi. Program informasi 
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terbagi dalam dua format yaitu hard news dan soft news. 
)(Latief dan Utud (2015: 5 dan 33). 
(3) Talk show 
Talk show termasuk dalam program hiburan, dimana 
program hiburan itu sendiri terbagi lagi menjadi dua 
yakni program drama dan non-drama. Talk show berada 
dalam kategori format program non-drama. Talk show 
adalah program diskusi atau panel diskusi yang diikuti 
oleh dari satu pembicara atau narasumber untuk 
membicarakan suatu topik. Daya tarik program ini 
terletak pada topik masalah yang dibicarakan. Ada tiga 
permasalahan menarik untuk dibicarakan. Pertama, 
masalah yang sedang menjadi pergunjingan dimasyarakat 
yang hangat dibicarakan. Kedua,  masalah tersebut 
mengandung kontroversi dan konflik diantara 
masyarakat. Ketiga, masalah tersebut menyangkut dengan 
kepentingan masyarakat banyak dan masyarakat 
membutuhkan informasi serta jawaban yang jelas 
mengenai permasalahan tersebut.  
(4) Program acara Rumah Uya 
Seperti yang sudah dijelaskan pada halaman website 
resmi dari Trans7(www.trans7.co.id/programs/rumah-
uya), bahwa program acara Rumah Uya merupakan 
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sebuah program acara talk show yang memiliki tujuan 
utama untuk menjadi mediator sekaligus mencarikan 
solusi bagi pihak-pihak yang berseteru. Berbeda 
dengan program sejenis dari kompetitor yang 
menekankan pada sensasi hiperbolik dan  konfrontasi 
kasar, program acara Rumah Uya mampu memberikan 
nilai positif melalui kehadiran Pemuka Agama 
(Ustadz/Ustadzah) dengan tutur kata yang tidak 
menggurui dan mudah dipahami. 
3) Media baru (new media)  
Menurut Danaher dan Davis (2003:462) dalam Puspita 
(Jurnal Pekomnas, No.3, Desember 2015:206) menyebutkan 
media baru atau new media ini merupakan sebuah istilah yang 
dimaksudkan untuk mencakup kemunculan digital, komputer, 
atau jaringan teknologi informasi dan komunikasi di akhir 
abad ke-20. Secara sederhana new media berasal dari kata 
“new” yang berarti baru dan “media” yang berarti alat yang 
digunakan sumber untuk menyampaikan pesannya kepada 
penerima.  
Ron Rice dalam Setiawan (e-journal ilmu komunikasi, 
No.2, 2013: 361) mendefinisikan media baru sebagai 
teknologi komunikasi yang melibatkan komputer didalamnya 
(baik mainframe, PC maupun notebook), yang memfasilitasi 
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penggunanya untuk berinteraksi antar sesama pengguna 
ataupun informasi yang diinginkannya.  
Selain itu, Puspita (Jurnal Pekomnas, No.3, Desember 
2015:206) juga menyebutkan bahwa new media secara 
sederhana memiliki arti media yang terbentuk dari interaksi 
antara manusia dengan komputer dan smartphone dan internet 
secara khususnya. Selain itu new media merupakan sebuah 
bentuk konvergensi atau penggabungan media konvensional 
dengan media digital. Menurut McQuail dalam Ardianto 
(2011:14) seperti yang dikutip dari Puspita (Jurnal Pekomnas, 
No.3, Desember 2015:206) bahwa McQuail telah 
menguraikan ciri-ciri utama yang menandai perbedaan antara 
media baru dengan media lama (konvensional) yang dilihat 
berdasarkan perspektif penggunanya yaitu: 
a) Interactivity : Diindikasikan oleh rasio respon atau 
inisiatif dari pengguna terhadap tawaran dari 
sumber/pengirim pesan. 
b) Social Presence (sociability) : Dialami oleh pengguna, 
sense of personal contact dengan orang lain dapat 
diciptakan melalui penggunaan sebuah medium.  
c) Autonomy : Seorang pengguna merasa dapat 
mengendalikan isi dan menggunakannya dan bersikap 
independen terhadap sumber. 
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d) Playfulness : Digunakan untuk hiburan dan kenikmatan.  
e) Privacy : Diasosiasikan dengan penggunaan medium dan 
atau isi yang dipilih.  
f) Personalization : Tingkatan dimana isi dan penggunaan 
bersifat personal dan unik.  
Kehadiran media baru atau new media ini tentunya 
memberikan manfaat namun selain itu tidak terlepas juga 
adanya kekurangan dari media ini. Berikut ini manfaat yang 
dimiliki new media, diantaranya: 
a) Arus informasi yang dapat dengan mudah dan cepat 
diakses dimana saja dan kapan saja. 
b) Sebagai media transaksi jual beli. 
c) Sebagai media hiburan contohnya game online, jejaring 
sosial, streaming video dan lain-lain. 
d) Sebagai media yang efisien. Sebab, dengan media ini kita 
dapat berkomunikasi dengan orang yang berada jauh 
sekalipun dan bahkan kita bisa bertatap muka melalui 
video conference atau video call.  
Sedangkan kekurangan dari new media sebagai berikut: 
a) Terbukanya informasi menimbulkan pencurian data 
pribadi. 
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b) Virus. Yang dimaksudkan virus disini adalah ketika 
terbukanya arus informasi dan juga komunikasi dapat 
membawa virus yang berkedok aplikasi menjadi mudah 
menyebar. 
c) Rasa ketagihan yang berlebihan. Dimana contohnya pada 
saat kita bermain game online maka itu dapat membuat 
kecanduan atau ketagihan untuk bermain terus menerus 
(Setiawan, e-journal ilmu komunikasi, No.2, 2013: 361-
362). 
Jenis media baru (new media) saat ini sangat beragam. 
Salah satunya yang paling populer adalah YouTube.  
a) YouTube 
YouTube adalah portal atau situs video sharing 
popular dimana para penggunanya dapat memuat, 
menonton, dan berbagi video secara gratis. Umumnya 
video-video di YouTube adalah klip music (video klip), 
film, TV, serta video buatan para penggunanya sendiri.  
Mengutip dari Wikipedia, bahwa YouTube 
merupakan sebuah situs web berbagi video yang dibuat oleh 
tiga mantan karyawan PayPal pada Februari 2005. Dimana 
situs ini memungkinkan pengguna mengunggah, menonton, 
dan berbagi video. Perusahaan ini berkantor pusat di San 
Bruno, California, dan memakai teknologi Adobe Flash 
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Video dan HTML5 untuk menampilkan berbagai macam 
konten video buatan pengguna/kreator, termasuk klip film, 
klip TV, dan video musik. Selain itu, konten amatir 
seperti blog video, video orisinal pendek, dan video 
pendidikan juga ada dalam situs ini. 
YouTube saat ini sedang digandrungi rata-rata anak 
muda baik itu yang berada di Indonesia maupun luar negeri. 
Karena dengan adanya YouTube menjadi media atau wadah 
bagi anak-anak muda untuk menyalurkan bakatnya, 
memperlihatkan bakatnya ke khalayak luas dengan membuat 
video video entah itu video lucu lucuan, romatis romantisan 
atau sebagainya. Orang-orang yang menggunakan YouTube 
sebagai tempat berkarya mereka biasa di sebut YouTubers.  
Oleh karena itu tidak sedikit orang-orang menjadi 
terkenal hanya dengan mengupload video mereka di 
YouTube. YouTube juga bisa menjadi wadah untuk 
berpenghasilan dimana jika video yang di upload atau di 
unggah memiliki viewers yang sangat banyak maka itu akan 
menjadi royalti untuk si pengupload. Maka dari itu sekarang 
YouTube sangatlah di minati oleh berbagai kalangan. Dan 
juga YouTube ini menjadi media sosial yang sangat populer 
karena penggunanya bisa menggunakan secara gratis entah 
untuk mengupload video atau pun sekedar menikmati video 
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di YouTube.  Yang mana maksud dari kata gratis disini 
adalah tidak membayar namun sebagai gantinya cara 
pemakaiannya harus tetap menggunakan internet atau paket 
data 
(Sesar,https://www.kompasiana.com/sesarrrrr/584a24c506b0
bd7a0732fdf7/media-sosial-youtube, diakses 05 April 2019). 
Keberadaan YouTube yang berhasil menarik hati 
masyarakat tentunya menjadikan salah satu media elektronik 
atau media penyiaran yakni Televisi mulai berkurang jumlah 
penontonnya. Disini banyak alasan yang membuat 
masyarakat lebih suka melihat YouTube daripada Televisi, 
seperti contohnya kita bisa bebas memilih tema tayangan 
yang ada di YouTube baik itu hiburan ataupun edukasi. 
Selanjutnya kita dapat melihat tayangan hiburan seperti 
musik, film, komedi dan lain-lain dan kita dapat melihat tema 
edukasi seperti tutorial-tutorial yang ada di YouTube. Selain 
itu kita juga bisa melihat tayangan informasi seperti review 
mobil dan gadget. Bahkan banyak Stasiun Televisi yang 
menayangkan acara Televisi mereka di YouTube. 
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3. Dakwah  
a. Pengertian Dakwah  
Secara bahasa, dakwah berasal dari kata da’a – yad’u – 
da’watan yang memiliki arti mengajak, menyeru dan memanggil. 
Pengertian lain dijelaskan oleh Warson Munnawir dalam Samsul 
Munir (2009: 1), bahwa dakwah artinya “memanggil (to call), 
mengundang (to invite), mengajak (to summon), menyeru (to 
propose), mendorong (to urge), dan memohon (to pray)”.  
Dakwah dalam pengertian tersebut, dapat dijumpai di dalam 
Al-Qur’an seperti yang tercantum pada firman Allah swt dalam surat 
Yunus ayat 25: 
 
Artinya: “Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga) dan 
memberikan petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya kepada 
jalan yang lurus (Islam)”. (QS. Yunus (10): 25).  
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Sedangkan secara istilah, definisi dakwah yang dikemukakan 
oleh para ahli sebagai berikut: 
1) M. Natsir 
“Dakwah adalah usaha-usaha menyerukan dan 
menyampaikan kepada perorangan manusia dan seluruh umat 
manusia konsepsi Islam tentang pandangan dan tujuan hidup 
manusia didunia ini, dan meliputi al-amar bi al-ma’ruf an-nahyu 
an al-munkar dengan berbagai macam cara dan media yang 
diperbolehkan akhlak dan membimbing pengalamannya dalam 
perikehidupan bermasyarakat dan perikehidupan bernegara”. 
2) Dr. M. Quraish Shihab 
“Dakwah adalah seruan atau ajakan kepada keinsyafan atau 
usaha mengubah situasi kepada situasi yang lebih baik dan 
sempurna, baik terhadap pribadi maupun masyarakat. 
perwujudan dakwah bukan sekadar usaha peningkatan 
pemahaman dalam tingkah laku dan pandangan hidup saja, tetapi 
juga menuju sasaran yang lebih luas. Apalagi pada masa 
sekarang ini, ia harus lebih berperan menuju kepada pelaksanaan 
ajaran Islam secara lebih menyeluruh dalam berbagai aspek” 
(Munir, 2009: 3-5). 
3) Amrulllah Ahmad 
“Dakwah adalah kegiatan yang dilaksanakan jamaah 
muslim (lembaga-lembaga dakwah) untuk mengajak umat 
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manusia masuk ke dalam jalan Allah (sistem Islam) dalam semua 
segi kehidupan sehingga Islam terwujud dalam kehidupan 
fardiyah, usrah, jamaah, dan ummah sampai terwujud khairu 
ummah”. 
4) Syaikh Ali Mahfudz 
“Dakwah adalah mendorong (memotivasi) manusia untuk 
melaksanakan kebaikan dan mengikuti petunjuk serta 
memerintah berbuat ma’ruf dan mencegah dari perbuatan munkar 
agar mereka memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat”. 
(Basit, 2013: 44-45).  
Dari pengertian-pengertian diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa dakwah merupakan sebuah proses penyampaian ajaran-ajaran 
agama Islam serta proses ajakan kepada umat manusia agar mereka 
mau menerima ajaran Islam tersebut dan dapat mengamalkannya 
didalam kehidupan sehari-hari.  
Ketika hendak melaksanakan dakwah akan melibatkan empat 
faktor penting yang harus diperhatikan dan menjadi sorotan jika 
memang dakwah itu diharapkan akan memperoleh sukses-sukses 
yang nyata. Faktor-faktor itu, ialah : 
1) Manusia penyeru dan mempunyai dakwah, yang dalam hal ini 
dapat dinamakan ad-Da’i , Mubaligh atau juru Dakwah. 
2) Penerima Dakwah, yaitu seseorang manusia atau kelompok atau 
massa rakyat banyak. 
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3) Isi dakwah , yaitu pandangan dan tujuan hidup islam yang 
meliputi amar ma’ruf nahi mungkar di berbagai bidang hidup 
manusia. 
4) Media dakwah, yaitu alat-alat komunikasi massa modern 
sekarang ini, seperti : persurat-kabaran, radio, film dan televisi. 
( Mulkhan, 1996: 52). 
b. Unsur-unsur dakwah 
Berikut adalah elemen-elemen atau unsur-unsur yang harus 
ada dalam proses penyampaian dakwah menurut Samsul Munir 
(2009: 13-15):  
1) Subyek dakwah 
Subyek dakwah (da’I atau communicator), yang menjadi 
subyek dakwah adalah pelaku dakwah. Keberhasilan dalam 
melakukan aktivitas dakwah sangat tergantung kepada pelaku 
dakwah atau subyek dakwah. Maka subyek dakwah dalam hal ini 
da’i atau lembaga dakwah hendaklah mampu menjadi penggerak 
dakwah yang professional. Selain professional, segala kesiapan 
yang dibutuhkan untuk seorang da’i seperti kesiapan materi dll 
sangat menentukan dalam mencapai keberhasilannya dalam 
berdakwah. 
a) Da’iyah 
Kata da’i berasal dari bahasa Arab bentuk mudzakar 
(laki-laki) yang berarti orang yang mengajak. Kalau muanas 
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(perempuan) disebut Da’iyah.  Da’i juga dapat disebut 
sebagai pendakwah-ustadz-ustadzah-muballigh, Da’iyah dan 
lain-lainnya. Hal ini didasarkan atas eksistensinya sama 
seperti da’i. Yang mana pada dasarnya tiap-tiap sebutan itu 
memiliki kadar kharisma dan keilmuan yang berbeda-beda 
dalam pemahaman masyarakat di Indonesia (Munir, 2009: 
68). 
Menurut Bassam al-Shabagh dalam Moh. Ali Aziz 
(2009:217) menjelaskan bahwa: “Secara idealnya pendakwah 
atau da’i adalah seorang mukmin yang menjadikan Islam 
sebagai agamanya, Al-Qur’an sebagai pedomannya, Nabi 
Muhammad SAW sebagai pemimpin dan teladan baginya, ia 
benar-benar mengamalkannya dalam tingkah laku dan 
perjalanan hidupnya, kemudia ia menyampaikan Islam yang 
meliputi akidah, syariah dan akhlak kepada seluruh manusia”.  
 Sedangkan dalam pengertian yang khusus (pengertian 
Islam), da’i adalah orang yang mengajak kepada orang lain 
baik secara langsung maupun tidak langsung dengan kata-
kata, perbuatan, atau tingkah laku ke arah kondisi yang baik 
atau lebih baik menurut syariat Al-Qur’an dan Sunnah 
(Munir, 2009: 68).  
Akan tetapi, pengertian da’i yang lebih luas lagi 
daripada yang telah dijelaskan seelumnya, yakni semua orang 
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yang melakukan aktifitas dakwah atau mengajak manusia ke 
jalan yang diridhoi oleh Allah swt, baik secara lisan, tulisan, 
maupun perbuatan. Oleh karena itu, semua orang yang 
menyeru ke jalan Allah atau melakukan kegiatan dakwah 
sesuai dengan kemampuan masing-masing dalam rangka 
mempengaruhi orang lain agar melakukan ajaran agama 
Islam bisa disebut sebagai dai. Walaupun demikian, kita bisa 
membagi dai menjadi dua yaitu: 
(1) Secara umum; dai adalah setiap muslim atau muslimat 
yang mukallaf (dewasa), yang bagi mereka kewajiban 
dakwah merupakan suatu yang melekat tidak terpisahkan 
dari missinya sebagai penganut Islam, sesuai dengan 
perintah rasulullah “sampaikanlah walaupun hanya satu 
ayat”. 
(2) Secara khusus; dai adalah mereka yang mengambil 
keahlian secara khusus dalam bidang dakwah Islam yang 
dikenal dengan panggilan ulama, Da’i/Da’iyah, atau 
mubaligh/mubalighah (Nawawi, Jurnal KOMUNIKA, 
Vol 3 No. 2, Juli-Desember 2009: 2). 
Setiap muslim yang hendak menyampaikan dakwah 
khususnya juru dakwah (Da’i) professional yang 
mengkhususkan dirinya dibidang dakwah seyogianya 
memiliki kepribadian yang baik untuk menunjang 
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keberhasilan dakwah. Dalam artikel www.academia.edu, 
kepribadian secara umum adalah keseluruhan sikap, 
perasaan, ekspresi, tempramen, ciri-ciri khas seseorang dan 
prilaku. Jika kaitannya dengan dakwah berarti kepribadian itu 
keseluruhan dari sikap, ekspresi, ciri-ciri khas dll yang 
dimiliki Da’i untuk menunjang keberhasilan dakwahnya  
Disini kepribadian dilihat dari kepribadian yang bersifat 
rohaniah (psikologis) dan kepribadian yang bersifat fisik ( 
Faizah & Effendi, 2009: 89-100). Berikut uraian tentang 
kepribadian da’i tersebut: 
(1) Kepribadian yang bersifat rohaniah 
Klasifikasi Da’i yang bersifat psiches (rohaniah) 
mencakup sifat dan sikap pribadi dari seorang Da’i. 
(a) Sifat-sifat Da’i 
Sifat-sifat ini penting dan harus diperhatikan oleh 
Da’i/Da’iyah karena berguna untuk kelancaran ketika 
hendak berdakwah.  
- Beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT 
- Ramah dan penuh pengertian 
- Tawadhu (rendah hati) 
- Tidak memiliki sifat egois 
- Sabar dan tawakal  
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- Memiliki sifat toleransi 
- Sifat terbuka atau demokratis 
- Sederhana  
- Jujur 
- Tidak memiliki penyakit hati 
(b) Sikap seorang Da’i 
Diantaranya sikap-sikap yang harus dimiliki oleh 
para Da’i adalah: 
- Bijaksana 
- Berpandangan luas 
- Berpengetahuan yang cukup 
- Ing ngarso sung tulodho, Ing madyo mangun karso, 
tut wuri handayani 
- Wara’dan berwibawa 
(2) Kepribadian yang bersifat Jasmani 
a) Sehat Jasmani 
b) Berpakaian sopan dan rapi 
2) Obyek Dakwah 
Obyek dakwah yaitu masyarakat sebagai penerima dakwah. 
Masyarakat baik itu individu maupun kelompok, sebagai obyek 
dakwah memiliki strata dan tingkatan yang berbeda-beda. Maka 
dalam hal ini bagi seorang da’i dalam aktivitas dakwahnya, 
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hendaklah memahami karakter dan siapa yang akan kita ajak 
bicara atau siapa yang akan menerima pesan-pesan dakwahnya.  
3) Metode Dakwah 
Landasan umum tentang metode dakwah tercantum dalam 
Al-Qur’an yakni terdapat pada surat An-Nahl ayat 125. 
 
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan 
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah 
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 
(QS. An-Nahl (16): 125). 
Pada ayat tersebut terdapat metode dakwah yang dibagi 
menjadi: 
a) Bi Al-Hikmah 
Metode bi al-hikmah atau bijaksana, maksudnya adalah 
suatu pendekatan sedemikian rupa sehingga pihak obyek 
dakwah mampu melaksanakan apa yang didakwahkan atas 
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kemauannya sendiri, tidak merasa ada paksaan , konflik, 
maupun rasa tertekan.  
b) Mau’izhah Hasanah 
Metode mau’izah hasanah atau nasihat yang baik, 
maksudnya adalah memberikan nasihat kepada orang lain 
dengan cara yang baik, yaitu dengan petunjuk-petunjuk yang 
mengarahkan ke arah kebaikan dengan bahasa yang baik, 
dapat diterima, berkenan di hati, menyentuh perasaan, lurus 
dipikiran, menghindari sikap kasar dan tidak mencari cari 
kesalahan orang lain sehingga nantinya dapat obyek dakwah 
atau mad’u dapat menerima apa yang disampikan oleh 
subyek dakwah atau da’i.  
c) Mujadalah 
Metode mujadalah adalah metode dakwah dengan cara 
berdiskusi, cara berdiskusi disini yang dimaksudkan adalah 
cara yang baik dari cara-cara berdiskusi yang ada (Munir, 
2009: 98-100) 
4) Media Dakwah 
Media dakwah adalah alat untuk menyampaikan pesan-
pesan dakwah. Penggunaan media dakwah yang tepat akan 
menghasilkan dakwah yang efektif. Dewasa ini, jenis-jenis media 
atau sarana dakwah sangat banyak jumlahnya antara lain radio, 
televisi, video, rekaman, surat kabar, majalah dan bahkan melalui 
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media internet. Media dakwah tersebut digunakan sebagai sarana 
untuk menyampaikan pesan agama dengan mendayagunakan 
alat-alat temuan teknologi modern yang ada pada zaman ini. 
Dengan begitu banyak media dakwah yang tersedia maka 
seorang da’i dapat memilih salah satu atau beberapa media yang 
ada sesuai dengan tujuannya yakni dakwahya dapat tercapai 
dengan efektif dan efisien. 
5) Materi Dakwah 
Materi dakwah adalah isi dari pesan-pesan dakwah Islam. 
Pesan atau materi dakwah harus disampaikan secara menarik 
serta tidak monoton sehingga merangsang obyek dakwah untuk 
mengkaji tema-tema Islam yang pada gilirannya obyek dakwah 
akan mengkaji lebih mendalam mengenai materi agama Islam 
dan meningkatkan kualitas pengetahuan keislaman untuk 
pengalaman keagamaan obyek dakwah.  
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Terdapat sejumlah penelitian sebelumnya yang ada hubungannya 
dengan penelitian yang dilakukan. Adapun penelitian terdahulu yang 
relevan, sebagai berikut:  
Pertama, Jurnal Seni Media Rekam “CAPTURE” yang berjudul 
“Representasi Keluarga Jawa Dalam Film Jokowi” karya Sapto Hudoyo 
dan Prajanata Bagiananda Mulia, Vol 6, No 1, Desember 2014. Dalam 
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jurnal ini lebih ditekankan pada bagaimana keluarga Jawa direpresentasikan 
melalui film Jokowi.  
Dan hasil penelitian dari jurnal tersebut menunjukkan bahwa 
representasi keluarga Jawa melalui film Jokowi masih memiliki banyak 
kesesuaian dengan konsep literature yang didapat, hingga muncul tiga buah 
persamaan. Kesesuaian tersebut menunjukkan bahwa sebuah konsep 
keluarga Jawa, masih berlaku pada kurun waktu dalam film yaitu dai 1960-
an hingga tahun 1998, walaupun hanya pada konteks-konteks tertentu. 
Sedangkan dilihat dari hasil yang bertentangan menunjukkan bahwa budaya 
yang bersifat dinamis atau dapat berkembang dari waktu ke waktu. Hasil 
yang berlainan dikarenakan faktor perbedaan ruang dan waktu antara film 
dengan literature-literatur yang digunakan.  
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti 
lakukan adalah sama sama meneliti tentang representasi sedangkan 
perbedaannya adalah jika pada jurnal penelitian ini membahas mengenai 
keluarga Jawa dalam film Jokowi media maka penelitian yang akan peneliti 
lakukan membahas mengenai Da’iyah dalam program acara Rumah Uya 
Trans7. 
Kedua, Jurnal yang berjudul “Kajian Media Massa: Representasi 
Girl Power Wanita Modern Dalam Media Online (studi Framing Girl 
Power Dalam Rubrik Karir dan Keuangan Femina Online)” karya dari 
Gita Aprinta E.B (peneliti online media).  Jurnal The Messenger, Volume 
II, Nomor 2 edisi Januari 2011 ini lebih menekankan pada fenomena wanita 
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yang bekerja dan kekuasaan wanita dalam bekerja. Dimana jurnal ini 
mempunyai tujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk framing Femina 
mengenai girl power wanita perkotaan modern dalam rubric Karir dan 
Keuangan menurut kerangka framing Gamson dan Modigliani dalam dua 
struktur core frames dan condensing symbol. 
Hasil penelitian dari jurnal ini adalah profesi sekretaris dalam 
bingkai Femina Online di representasikan sebagai profesi yang tidak lagi 
dipandang sebelah mana. Profesi ini lebih banyak dikerjakan oleh wanita 
yang ternyata sangat kental dengan girl power. Dimana girl power atau 
kekuasaan wanita kini dapat ditemukan diberbagai bidang atau elemen 
tugas yang dikerjakan. Serta wanita dalam Femina Online 
direpresentasikan dapat disejajarkan atau bahkan melebihi kaum pria dalam 
berkarir di bidang IT. 
Perbedaan jurnal penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah 
jurnal ini membahas tentang kajian media massa yang fokusnya pada girl 
power wanita modern dalam media online sedangkan peneliti terfokus pada 
pendakwah. Persamaannya adalah sama sama membahas mengenai 
representasi.  
Ketiga, skripsi Tri handayani tahun 2016, mahasiswa jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, IAIN 
Surakrta   yang berjudul “Representasi Gender dalam Whatapp Pengusaha 
Kampus Soloraya1 (Analisis Teun A. Van Dijk)”. Penelitian ini dilatar 
belakangi oleh perbedaan gender antara laki-laki dan perempuan yang 
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kemudian memimbulkan perdebatan gender yang menjadikan terdapatnya 
kesetaraan gender dan ketidakadilan gender. Dimana hal itu memunculkan 
bias gender seperti yang terlihat pada percakapan dalam dunia maya di 
group komunitas pengusaha kampus area Soloraya. 
Hasil penelitian tersebut yakni representasi gender dalam Whatapp 
pengusaha kampus Soloraya digambarkan peran kekuasaan laki-laki dalam 
percakapan di group tersebut lebih signifikan. Sehingga bisa ditemukan 
pula adanya analisis ini yang menyimpulkan ideologi patriaki yang 
menjadikan laki-laki superior sedangkan perempuan inferior. Perbedaan 
dengan penelitian ini hanya pada subjeknya, penelitian ini yang menjadi 
subjeknya pengusaha kampus Soloraya, pada penelitian peneliti subjeknya 
pendakwah. Persamaannya adalah menggunakan kualitatif deskriptif dan 
membahas mengenai representasi.  
Keempat, skripsi Taufik Nugroho tahun 2017, mahasiswa jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, IAIN 
Surakrta   yang berjudul “Representasi Pesan Dakwah dalam Novel 
“5CM” (Analisis Wacana Norman Fairclough). Permasalah yang diangkat 
dalam penelitian ini adalah tentang bagaimana representasi pesan dakwah 
dalam novel “5CM”. Dimana tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui 
nilai wacana pada makna isi pesan yang terkandung dalam novel dan untuk 
mengetahui representasi pesan dakwah dalam novel “5CM”.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan dengan analisis wacana 
Norman Faircolugh. Pengumpulan data dalam penelitian Taufik diambil 
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dari teks yang mengangkat suatu muatan dakwah didalam novem “5CM” 
yang kemudian diinterprestasikan dengan rujukan atau referensi secara 
ilmiah.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Taufik sebagai berikut bahwa 
ditemukan adanya suatu pesan yang mengandung muatan dakwah di dalam 
novel “5CM”. Pesan dakwah yang disampaikan dalam novel tersebut dibagi 
menjadi tiga kategori yakni masalah Aqidah, Syari’ah dan Akhlakul 
Kharimah. Serta dalam judul novel “5CM” mengandung arti “jika kita 
mempunyai harapan, impian atau cita-cita, taruhlah 5CM didepan kening 
kita, supaya kita merasa dekat dan mudah untuk menggapai semua itu.   
Kelima, Skripsi dari Binasrul Arif Rahmawan tahun 2016, 
mahasiswa jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dengan judul skripsi 
“Representasi Keluarga Sakinah Dalam Film Surga Yang Tak 
Dirindukan”, yang mempunyai tujuan untuk mengetahui representasi 
keluarga sakinah dalam film Surga Yang Tak Dirindukan yang 
digambarkan melalui tanda visual maupun verbal dalam adegan yang 
terdapat dalam film tersebut.  
Penelitian yang dilakukan oleh Binasrul menggunakan analisis 
semiotika Roland Bartles dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. 
Sumber data diambil dari film Surga Yang Tak Dirindukan. Dimana hasil 
dari penelitian yakni tentang representasi keluarga sakinah dalam film 
Surga Yang Tak Dirindukan tampak dari terpenuhinya kebutuhan jasmani 
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anggota keluarga, ketenangan dan ketentraman, keharmonisan dalam 
keluarga, terjaganya hubungan anggota keluarga dan lingkungan, adanya 
kehidupan beragama di dalam keluarga sakinah.  
Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Bisnarul dengan 
penelitian ini adalah sama sama menggunakan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif. Perbedannya adalah subjek penelitian Bisnarul adalah film Surga 
Yang Tak Dirindukan sedangkan subjek peneliti adalah pendakwah. Dan 
sumber data yang digunakan dalam penelitian Bisnarul adalah dari Film 
Yang Tak Dirindukan itu sendiri sedangkan sumber data dari peneliti 
adalah dari tayangan program acara Rumah Uya Trans7. 
C. Kerangka Berfikir 
Adapun kerangka berpikir dari penelitian ini dapat dilihat dengan 
skema dibawah ini:  
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Skema Kerangka Berfikir 
Teori Representasi 
Stuart Hall 
Kontruksionis ustadzah 
Ummi Qurrota A’yunin 
sebagai pemuka agama 
dalam program acara 
Rumah Uya di YouTube 
Trans7 Official 
 ustadzah Ummi 
Qurrota ‘Ayunin 
dalam program acara 
Rumah Uya di 
YouTube Trans7 
Official 
Input Proses Output 
1. Pendekatan Reflektif 
2. Pendekatan Intensional 
3. Pendekatan 
Kontruksionis 
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Dalam penelitian ini kerangka berfikir diperoleh dari hasil 
pengamatan dari peneliti yang akan melihat video tayangan program acara 
Rumah Uya di channel YouTube Trans7 Official, karena dengan melihat 
tayangan dari program tersebut peneliti akan dapat mengamati, melihat 
serta menganalisis ustadzah Ummi Qurrota A’yunin yang ada di program 
acara Rumah Uya. Penelitian ini akan dianalisis menggunakan teori 
representasi dari Stuart Hall yang mengatakan ada tiga pendekatan 
didalammnya seperti pendekatan reflektif, pendekatan intensional dan 
pendekatan kontruksionis. Dimana dari ketiga pendekatan tersebut yang 
cocok untuk membantu proses analisis yakni menggunakan pendekatan 
kontruksionis yang output atau hasil akhirnya nanti dapat diperoleh 
kesimpulan mengenai kontruksionis ustadzah Ummi Qurrota A’yunin 
sebagai pendakwah dalam program acara Rumah Uya di YouTube Trans7 
Official. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan 
mendeskripsikan kalimat secara rinci, lengkap dan mendalam. Penelitian ini 
bermaksud untuk yang memberikan gambaran secara obyektif, yang 
memfokuskan tentang gambaran pemuka agama (ustadzah Ummi Qurrota 
A’yunin) yang ditampilkan dalam program acara Rumah Uya. 
B. Setting Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Menurut Kamus Bahasa Indonesia, subjek penelitian adalah orang, 
tempat, atau benda yang diamati dalam rangka sebagai sasaran 
penelitian. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah ustadzah Ummi 
Qurrota ‘Ayunin yang bertugas sebagai pendakwah pada program acara 
Rumah Uya Trans7.  
2. Waktu Penelitian 
Dalam penelitian ini mengamati dan melihat figur pemuka agama 
yang dimaksud ialah ustadzah Ummi Qurrota ‘Ayunin dalam program 
acara Rumah Uya Trans7. Dimana disini peneliti melakukan penelitian 
dengan menyaksikan program acara Rumah Uya yang ditayangkan di 
YouTube.  
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Untuk waktu penelitian dapat dilihat dalam tabel berikut : 
 
Tabel 3. Waktu Penelitian 
3. Sumber data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data yakni 
sumber data primer dan sekunder. Menurut Siregar (2013: 16), yang 
dimaksud dengan sumber data primer adalah data yang dikumpulkan 
oleh peneliti secara langsung dari sumber utama atau tempat objek 
penelitian. Sementara yang dimaksud dengan sumber data sekunder 
adalah data yang tidak diperoleh sendiri oleh peneliti, melainkan dari 
sumber kedua , yang biasanya diterbitkan oleh sebuah organisasi.  
Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan 
dari video tayangan program acara Rumah Uya di YouTube. Sedangkan 
sumber data sekunder dalam penelitian ini didapatkan dari informasi 
terkait data penelitian yang didapatkan mengenai ustadzah Ummi 
Qurrota ‘Ayunin serta program acara Rumah Uya melalui internet, 
website resmi, jurnal dan dokumen yang berkaitan dengan penelitian. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah cara menghimpun data melalui pengamatan 
pencatatan secara sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki baik-
baik secara langsung maupun tidak langsung (Sutrisno Hadi, 2000:136). 
Dalam penelitian ini metode observasi digunakan untuk mendapatkan 
data-data melalui pengamatan secara langsung terhadap video tayangan 
program acara Rumah Uya Trans7 di YouTube. Dalam pemilihan 
episode-episodenya dipilih secara acak dalam kurun waktu bulan 
Desember-Januari.  
2. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah informasi yang berasal dari lembaga 
atau organisasi maupun dari perorangan. Dalam teknik pengumpulan 
data, dokumentasi dilakukan dengan cara peneliti melakukan 
pengambilan gambar untuk memperkuat hasil penelitiannya. Menurut 
Sugiyono (2013), dokumentasi dapat berbentuk tulisan, gambar atau 
karya-karya yang dihasilkan. Dengan demikian dokumentasi merupakan 
suatu hal yang dilakukan oleh peneliti guna mengumpulkan data dari 
berbagai hal. Dan penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi untuk 
mencari atau memperoleh data mengenai ustadzah Ummi Qurrota 
A’yunin dalam program acara Rumah Uya, data tersebut bisa dari 
melihat dan mengamati tayangan dari video program acara di YouTube.  
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D. Keabsahan Data 
Triangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan multimetode 
yang dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan dan menganalisis data. 
Ide dasarnya adalah bahwa fenomena yang diteliti dapat dipahami dengan 
baik sehingga diperoleh kebenaran tingkat tinggi jika didekati dari berbagai 
sudut pandang. Ada 4 model Triangulasi: 
1. Triangulasi metode, dilakukan dengan cara membandingkan informasi 
atau data dengan cara yang berbeda. Sebagaimana dikenal, dalam 
penelitian kualitatif peneliti menggunakan metode wawancara, observasi 
dan survei. 
2. Triangulasi antar peneliti, dilakukan dengan cara menggunakan lebih 
dari satu orang dalam pengumpulan dan analis data. Tehnik ini diakui 
memperkaya khasanah pengetahuan mengenai informasi yang digali dari 
subjek penelitian. 
3. Triangulasi sumber data, adalah menggali kebenaran informai tertentu 
melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain 
melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi 
terlibat (participant obervation), dokumen tertulis, arsif, dokumen 
sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. 
4. Triangulasi teori, hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan 
informasi atau thesis statement. Informasi tersebut selanjutnya 
dibandingkan dengan perspektif teori yang televan untuk menghindari 
bias individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan 
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(Rahardjo,http://www.uin-malang.ac.id/r/101001/triangulasi-dalam-penelitian-
kualitatif.html, di akses 13 Januari 2019). 
Dari penjelasan mengenai model triangulasi tersebut, dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber data. Dengan 
menggunakan triangulasi sumber data akan menggali kebenaran 
informasi tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data 
seperti wawancara, observasi, dokumen, gambar dan lain-lain. Sehingga 
akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan 
memberikan pandangan yang berbeda pula mengenai fenomena yang 
diteliti.  
E. Teknik Analisa data 
Analisis data merupakan sebuah kegiatan yang mengatur, 
mengurutkan, mengelompokkan, dan mengkategorikan sebuah temuan agar 
dapat fokus dalam menjawab masalah yang diteliti. Menurut Miles & 
Huberman (1992) tahapan yang harus dilakukan dalam menganalisis data 
dalam penelitian kualitatif dibagi menjadi 3 tahap, yaitu : 
1. Reduksi Data (data reduction),  
Pemilihan dan pemusatan perhatian pada penyederhanaan 
pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang  muncul dari catatan-
catan yang tertulis saat di lapangan. Reduksi data juga bertujuan untuk 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan dan membuang data yang 
tidak diperlukan, dan mengorganisasikan data agar dapat ditarik 
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kesimpulannya dan verifikasinya. Reduksi data juga dapat berarti 
merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting dicari tema dan polanya. Yang nantinya data tersebut akan 
memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan (Sugiyono, 
2012:336). Pada penelitian ini reduksi data berupa peneliti melihat video-
video tayangan program acara Rumah Uya yang selanjutnya terpilihlah 
tujuh video secara acak. Selanjutnya peneliti melihat dan mengamati secara 
keseluruhan isi tayangan Rumah Uya terutama ustadzah Ummi Qurrota 
A’yunin. Dan dilanjutkan dengan mencatat beberapa hal penting yang 
ditemukan saat proses pengamatan, ini bertujuan agar memudahkan penelit i 
melakukan proses analisis.  
2. Paparan Data (data display) 
Menampilkan seluruh informasi yang disusun dan memberikan 
kemungkinan adanya penarikan sebuah kesimpulan dan pengambilan 
tindakan dari data yang di paparkan. Pada penelitian ini paparan data 
berupa data-data yang didapatkan selama pengamatan dan dokumentasi 
dimana akan disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif. 
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/verifying).  
Yang bermula dari pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti 
benda-benda, mencatat keterangan, model, pola, penjelasan, sebab akibat 
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dan proporsi. Hasil verifikasi data tersebut nantinya akan ditarik menjadi 
sebuah kesimpulan sesuai dengan masalah dan tujuan dari penelitian ini. 
Dan dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan dengan bersamaan 
selama dan sesudah pengumpulan data.  Pada penelitian ini penakrikan 
kesimpulan dan verifikasi yang dimaksud adalah ketika video hasil 
pengamatan selesai diamati, kemudian dipaparkan setiap data-datanya 
maka pada proses yang terakhir ini akan mendapatkan temuan baru. Yang 
mana temuan baru ini dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek 
yang sebelumnya masih remang-remang sehingga setelah penelitian 
dilakukan maka akan menjadi lebih jelas atau dapat diartikan yang semula 
kita kurang paham dengan adanya ustadzah Ummi di acara Rumah Uya 
setelah dilakukan penelitian akan jelas keberadaan sebenarnya beliau ini. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Analisa Data(Gunawan, 2013: 21
PENGUMPULAN DATA PAPARAN DATA 
(DISPLAY) 
PENARIKAN 
KESIMPULAN DAN 
VERIFIKASI 
REDUKSI DATA  
(DATA REDUCTION) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum 
1. Profil Trans7  
 
Gambar 5. Logo Trans7 
Mengutip www.trans7.co.id, Trans7 adalah sebuah stasiun televisi 
swasta nasional yang ada di Indonesia. Dimana Trans7 yang semula 
bernama TV7 dimulai pada tanggal 22 Maret 2000 yang diumumkan 
dalam Tambahan Berita Negara Nomor 8687 Tahun 2001 tanggal 28 
Desember 2001 sebagai PT Duta Visual Nusantara Tivi Tujuh. Pada 
tanggal 4 Agustus 2006 kelompok Kompas Gramedia membangun 
hubungan kerjasama strategis dengan CT Corp dan sejak itu TV7 
berubah menjadi Trans7. 
Saat ini Trans7 beroperasi berdasarkan Izin Penyelenggaraan 
Penyiaran Nomor 1820 Tahun 2016 tanggal 13 Oktober 2016 yang 
dikeluarkan oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik 
Indonesia, sebagai bagian dari kelompok media yang berada dalam 
naungan CT Corp. Trans7 menjadi televisi pilihan pemirsa Indonesia 
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dengan positioning Smart, Entertaining & Family. Dalam perjalanannya 
sampai dengan saat ini, siaran kami telah tersebar di 29 provinsi di 
Indonesia. Sebanyak 40 stasiun transmisi telah beroperasi untuk 
memperluas jangkauan siaran secara nasional dan dioperasikan oleh 
sumber daya setempat. 
Berbagai pilihan program yang menghibur sekaligus membuka 
cakrawala pemirsa untuk lebih mengenal Indonesia dan Dunia, lebih 
mencintai budaya bangsa serta berpetualang menjelajahi alam dengan 
menyajikan program unggulan yang inspiratif, informatif dan 
menghibur. Trans7 diharapkan mampu membangun keterikatan pemirsa 
sebagai televisi sahabat keluarga Indonesia. Beberapa program acara 
yang disajikan oleh Trans7 kepada pemirsanya diantaranya Adventure 
(Detektif rasa, Hijab traveling, Mancing mania), Children education dan 
ent. (Bocah petualang, Laptop si unyil, Loolookids), Comedy (Opera 
van java), Docudrama (Kisah nyata), Documentary (Jejak petualang, 
Jejak si gundul, Orang pinggiran), Drama (Seribu kisah, Rahasia tuhan, 
Cermin kehidupan), Family (Modern mom), Hardnews (Redaksi cnn 
siang/pagi), Infotaiment (Seleb expose, Selebrita pagi/siang/on the 
weekend), Reality show (Merajut asa, Terserah yang diatas, Siapa 
peduli), Religious (Khalifah, Khasanah, Ruqyah), Sport jurnal/highlight 
(Galeri sport, One stop football), talk show (Hitam putih, Mata najwa, 
Rumah uya). 
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Berlokasi di Kawasan Terpadu CT Corp, dan didukung oleh 
peralatan terbaru yang akan memberikan Tayangan High Definition 
dengan kualitas gambar yang lebih baik. Tidak hanya itu, Trans7 juga 
memiliki 6 buah studio yang terintegrasi dalam komplek studio khusus 
bernama G7 yang terletak di kawasan Kuningan Jakarta Selatan. Dengan 
sinergi dalam group TRANSMEDIA bersama Trans TV, Detikcom, 
Transvision, CNN Indonesia, CNN Indonesia.com dan bisnis holding 
yang semakin meluas, diharapkan dapat semakin memperkokoh 
eksistensi Trans7 dalam menghadapi peta persaingan bisnis pertelevisian 
Indonesia. 
    
Gambar 6. Kru TRANSMEDIA 
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2. Profil Program Acara Rumah Uya Trans7 
 
Gambar 7. Foto Program Acara Rumah Uya 
Mengutip www.trans7.co.id/programs/rumah-uya, program acara 
Rumah Uya merupakan sebuah program acara talk show yang 
memiliki tujuan utama untuk menjadi mediator sekaligus mencarikan 
solusi bagi pihak-pihak yang berseteru. Berbeda dengan program 
sejenis dari kompetitor yang menekankan pada sensasi hiperbolik 
dan  konfrontasi kasar, program acara Rumah Uya mampu 
memberikan nilai positif melalui kehadiran pemuka agama 
(Ustadz/Ustadzah) dengan tutur kata yang tidak menggurui dan 
mudah dipahami. 
Kemasan program yang dikemas ringan, kekinian, serta 
mengangkat kisah-kisah yang dekat dengan dunia anak muda 
membuat program ini familiar di kalangan anak muda. Tak hanya itu, 
konsep program yang mampu mengakomodir berbagai permasalahan 
dari segala usia berdampak pada cakupan pemirsa Rumah Uya yang 
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sangat lebar. Tercatat pemirsa remaja hingga dewasa mampu 
berkontribusi terhadap performa. 
Pembahasan kasus yang selalu dipenuhi dengan kejutan kejutan 
dari berbagai karakteristik clien, treatment-treatment pembahasan 
yang menarik dan rangkuman pembelajaran yang disampaikan oleh 
Ustadz/Ustadzah menjadikan Rumah Uya sebagai tayangan yang full 
entertaining bagi seluruh anggota keluarga. Akun sosial media yang 
dimiliki program acara Rumah Uya yaitu Official TRANS7, 
@rumahuya_trans7 dan 
@http://www.twitter.com/RumahUya_Trans7/.  
Program acara Rumah Uya disiarkan langsung oleh stasiun 
televisi swasta nasional Trans7 setiap hari Senin-Jum’at pukul 17.00 
– 18.00 WIB. Program ini pernah meraih penghargaan dalam acara 
Panasonic Gobel Awards untuk kategori program talk show terfavorit 
di tahun 2016 dan 2017. Talk show Rumah Uya dipandu oleh Uya 
Kuya selaku Host atau pembawa acara, Co-host seperti Natasha 
Rider (terkadang selalu berganti ganti) serta dibantu oleh ceu Idar 
yang selalu berpenampilan memakai baju jawa lengkap dengan 
sanggulnya. Selain itu pada program acara ini juga menghadirkan 
seorang pemuka agama yakni Ummi Qurrota ‘Ayunin untuk 
memberikan tanggapan dari permasalahan yang ada dilihat dari sisi 
atau sudut pandang Islam. 
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Mengutip youtube dari program acara Rumah Uya produksi tahun 
2018, berikut adalah kru produksi yang terlibat dalam program tersebut:  
Pengarah Produksi     : Andi Chairil 
Penanggung Jawab Produksi    : Sambodo 
Penanggung Jawab Program    : Yustina B. N 
Pramita 
Perancang Eksekutif     : Renny Roosalyn 
Perancang Acara Madya : Irfa Dania, Irvan 
David Siregar 
Kreatif : Dea Yola Gresia, Zil 
Fitri, Jessica, Elfreda 
Ruth S, Bobby 
Suyapto, Aprio 
Waluwa 
Assisten Produksi : Iin Irmawati, Titi 
Amirris, Alfi Azano 
Unit Riset Produksi     : Agung Novriandi 
(Spv) 
Pengembangan Kreatif & Riset Produksi : Nugroho Dwi 
Putranto (Sec.head), 
Agung Novriandi 
A.(Spv), Yusdi 
Wibowo, Novy Erlita 
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I, Nanda Bagus 
Prakosa 
Penanggung Jawab Pendukung Produksi   : Sri Rollyan Nova 
Unit Sponsorship Produksi :Dean Adit Prapanca 
(Spv), Valentina Elyn 
Unit Artis       : Rachma Widya 
Unit Produksi : Ferdy Al’amin 
(Spv), Putri Amalia 
Unit Admin Produksi : Rainold (Spv), 
Peggy Putri Sari 
Penanggung Jawab Pelayanan Teknik & Produksi : Lambok Simbarani 
Perancang Teknik : Lilik Suherman 
(Sec.head), Syami 
Ajie 
Penanggung Jawab Studio dan OB van   : Ratno Bayu Satrio 
Ajie. 
Penata Suara : Ali Ridwan (Spv), 
Karibia Aritama, 
Febby Maurice 
Santos, M. Simon 
Harahap, Adianta 
Wahyu T 
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Penata Gambar : Yohanes Dwi 
Putranto (Coor.), 
Iskandar, Faisal 
Agung, Sulaeman 
Manor, Davit Saputra, 
Reza Putra 
 Penata Cahaya : Risqi Rafisnauli 
(Spv), Widi A. 
Riyawan, Nuryanto 
Control Room Person/Ruang Kendali Siar  : Yosy Ardhani (Spv) 
Penyelaras Kamera     : Isyana Wisnu 
Wardani 
Operator DVR & Multimedia    : Ermawan 
Penata Aksara      : Ferri Dwi Laksono 
Pengarah Virtual : Doli Galih Lumban 
Tobing, Diego 
Ferdelino  
Pengarah Lapangan : Wirawan Harfi 
(Spv), Willi 
Gunawan, Saniyyah 
A. Zahra 
Pengarah Acara & Pemandu Gambar : Susetyo 
Herlambang, Donny 
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Harjdoko, Okky Dwi 
Putra 
Penanggung Jawab Pasca Produksi   : Alvino Zuhri 
Widodo,  
Penyunting Gambar : Bayu Bramaswara 
(Spv), Dani Nurdiman 
(Spv), Agus Daryono 
Penanggung Jawab Artistik    : Fernando 
Hutagalung 
Perencana Set      : Juldy Listyo M 
(Spv) 
Pelaksana Set, Perlengkapan Set, Instalasi Set, & Multimedia : Agi Iksandi 
(Spv), Mansyur Shaim, 
Chairul Nizar, Agus Triyono 
Dokumentasi Gambar     : Agung Leksmana 
(Spv) 
Penata Rias : Hanis Waziroh 
(Spv), Arvan 
Penata Busana : Tumpal Irianto 
(Spv), Kanty L. 
Yuniar 
Penanggung Jawab Peralatan Teknik : Budhisatata Ishak 
Koesen,  
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Penanggung Jawab Pendukung Teknik   : Agung Wicaksono 
Pendukung Teknik : M. Aziz Rohman 
(Spv), Syukri Hadi 
Kamil P 
Pendukung Instalasi : Agus, Herman, Dede 
Kurniawan 
Penanggung Jawab Teknologi Informasi   : Firman Wahyudi 
Teknologi Informasi : Angga Pratama 
(Spv), Harpe Aidil F 
(Spv), Bambang H. 
Hess (Spv)  
Pusat Ruang Kendali Siar : Irfansyah (Spv), 
Sudiyanto, Fahmi 
Hakim, Yohanes 
Didik 
Penanggung Jawab Promosi Siaran & Grafis  : Tedja Andarwan, 
Paulus Gunawan, 
Triyono Budi Santoso 
Pendukung Siaran & Multimedia : Dwi Aji Cahya 
Gama (Sec.head), 
Bambang Heryawan 
Hess (Spv) 
Library       : Tim Library Trans7 
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Penanggung Jawab Peralatan Siar   : Habib Jayaudin 
Penanggung Jawab Transmisi    : Heribertus Kongkulu 
Teknikal On Air : Bayu Suseno (Spv), 
Tulus 
Transmisi : Yohanes Dwi (Spv), 
Choirul Setyo Budi 
Penanggung Jawab Sales & Marketing   : Atiek Nurwahyuni 
Penanggung Jawab Program    : Leona Anggraeni 
Penanggung Jawab Keuangan    : Suswanti Handayani 
Penanggung Jawab Pengadaan : Iswarini Gita Anjani 
(Unit head), Indra 
Sinaga, Erwin 
Promosi Siaran : Paulus Gunawan 
(Sec.head), Aldo 
Kazimir Adzi (Spv), 
Riyan 
Elektrikal Mekanikal : Sriyama Esti 
Widodo (Sec.head), 
Tim ME Trans7 
Penata Grafis : Triya B. Mulyadi 
(Spv), Johan 
Kurniawan 
Sosial Media      : Tim DHQ Trans7 
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PABX       : Pujang 
Keamanan  : Tim Keamanan 
Transcorp 
Pengemudi      : Tim Driver Trans7 
Pengisi Acara : Uya Kuya, Kinal, 
Natasha Rider, Umi 
Yuyun, Ceu Idar, 
Atta, Fanny Ghasani 
Program acara Rumah Uya terkadang ada yang disiarkan secara 
tapping dan ada pula yang disiarkan secara langsung atau Live atau On 
Air. Penonton yang sering kali dihadirkan itu ibu-ibu berhijab namun 
juga menghadirkan kalangan anak muda. Di setiap episode dari program 
acara ini selalu mendatangkan client atau narasumber yang berbeda beda 
dengan permasalahan yang berbeda pula seperti percintaan, pertemanan 
dan keluarga. Client yang dihadirkan adalah mereka yang terpilih oleh 
tim dari Rumah Uya dimana mereka ini sebelumnya telah mengirimkan 
permasalahannya ke alamat email dari program acara Rumah Uya  
Di opening saat acara dimulai, Uya kuya menceritakan terlebih 
dahulu mengenai masalah yang akan dibantu untuk diselesaikan secara 
singkat. Yang kemudian dilanjutkan dengan Ceu Idar memanggil client 
untuk memasuki ruangan dan menceritakan secara detail masalah yang 
dihadapinya. Dalam setiap segmen yang dihadirkan dalam program acara 
Rumah Uya, Uya kuya akan bertanya mengenai hal-hal yang berkaitan 
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dengan masalah yang dihadapi oleh client seperti apa penyebabnya, 
apakah sebelumnya pernah terjadi dan lain-lain.  
Namun seringkali disaat Uya dan clientnya berbincang-bincang 
tiba-tiba didatangkan orang-orang yang berkaitan dengan masalah 
tersebut. Dimana tim dari Rumah Uya yang berhasil mendatangkannya. 
Yang tidak kalah mengejutkan ketika ditampilkan video hasil investigasi 
yang dilakukan tim Rumah Uya tanpa sepengetahuan client ataupun 
orang yang berkaitan. Hal itu dilakukan untuk mengetahui kebenaran 
dari apa yang sudah disampaikan baik itu dari pihak client ataupun pihak 
lain yang berkaitan.  
Terkadang setelah pembahasan mengenai masalah ataupun video 
yang ditampilkan, client dan pihak lain itu langsung berdebat atau saling 
berbeda pendapat disertai emosi dan ego yang masing-masing 
mengklaim apa yang sudah dikatakan itu benar. Uya yang melihat 
kejadian tersebut seringkali terlihat bingung bagaimana caranya untuk 
menyelesaikan atau mendamaikannya. Dan disaat itulah Uya lalu 
bertanya kepada pemuka agama yang dihadirkan yakni ustadzah Ummi 
Qurrota ‘Ayunin atau sering disapa Ummi. Uya akan bertanya 
bagaimana pendapat atau nasehat atau saran dari Ummi dilihat dari sisi 
atau sudut pandang Islam, dimana itu nanti berguna untuk membantu 
menyelesaikan masalah. 
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3. Profil Ustadzah Ummi Qurrota ‘Ayunin 
 
Gambar 8. Foto Ustadzah Ummi Qurrota ‘Ayunin 
 
Ustadzah Ummi Qurrota ‘Ayunin atau yang lebih sering disapa 
dengan Ustadzah Ummi atau Ummi Yuyun merupakan seorang ustadzah 
kelahiran Malang, Jawa Timur 17 Agustus 1966  dan beliau ini 
dibesarkan di Pasuruan. Beliau merupakan putri sulung dari pasangan 
K.H Yazid Bustomi dan Hj. Rabiyah Adawiyah. Saat ini Ustadzah 
Ummi tinggal tepatnya di daerah Kampung Pulo Rt017/Rw07, 
Penggilingan-Cakung, Jakarta Timur No 13. Beliau ini sudah 
berkeluarga dan telah dikarunia dua buah hati tercinta yang diberi nama 
Putri Maya Sabara dan Paradis Rahmawati. Selain itu beliau juga 
mempunyai saudara kandung bernama H. Zainul dan Zahrotul Zinan 
(Supriadi, Skripsi, 2013: 32). 
Keluarga ustadzah Ummi merupakan keluarga yang agamis. Hal ini 
dibuktikan dengan beliau mendapatkan pendidikan agama yang matang 
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dari keluarganya. Yang kemudian menjadikan beliau sejak kecil senang 
membaca kitab-kitab klasik dan kitab-kitab kuning yang ditulis dengan 
arab gundul. Bahkan sesekali ia kerap diminta untuk mengamalkan ilmu 
yang dipelajarinya. Sejak itulah ia mulai terbiasa berceramah. Hatinya 
semakin mantap, dan isi ceramahnya juga kian padat dengan ilmu agama 
yang bernapaskan Ahulussah wal Jama’ah, namun tetap segar dan asyik 
didengar.  
Maka, sejak pertama kali ia memberikan ceramah, ketika itu ia 
masih muda dan belum menikah, Ummi mencoba menerapkan pesan 
ibundannya (Yakni, untuk mengambil hati ja’maah, jangan segan-segan 
menyisipkan dalam ceramahnya dengan lagu yang bernuansakan 
dakwah. Namun tetap porsinya harus berimbang. Karena, bagaimanapun 
disini peran Ummi sebagai penceramah, bukan penyanyi). Kebetulan 
Ummi senang bernyanyi, sehingga ia bisa menyesuaikan lagu dan irama 
apa yang tepat untuk dimasukkan dalam dakwahnya, yang kemudian itu 
menjadi ciri khas dari Ustadzah Ummi ketika berdakwah (Instagram 
sosok.inspirasi, https://www.instagram.com/p/BVjmmnRn5Vr/?hl=id, 
diakses 22 November 2018).  
Berikut pendidikan yang telah ditempuh oleh ustadzah Ummi 
adalah Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) didaerah Pasuruan (1977), 
Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTS) didaerah Kediri (1980), Madrasah 
Aliyah (SMA/MA) didaerah Cirebon (1984), Pondok Pesantren Al-Falah 
didaerah Kediri (1986) dan yang terakhir beliau menyelesaikan 
93 
 
 
 
pendidikannya di Perguruan Tinggi Al-Aqidah di Fakultas Ushuluddin 
jurusan Dakwah tepatnya didaerah Kayu Manis (Supriadi, Skripsi, 2013: 
34). Tak banyak yang tau jika sebelum tertarik untuk menggeluti dunia 
dakwah, ustadzah Ummi ternyata pernah bercita-cita jauh dari 
dakwah. ustadzah Ummi bercita-cita ingin menjadi penyanyi 
dangdut. Namun karena pada saat itu ia tidak menemukan wadah untuk 
meneruskan cita-citanya, Ummi Qrrota A'yunin akhirnya mengambil 
jalan dakwah (wakos, 
http://lampung.tribunnews.com/2018/06/06/namanya-disebut-mui-di-
acara-yang-dilarang-selama-ramadan-ini-sosok-ustazah-qurrota-ayunin, 
diakses 30 November 2018).  
Selain memilki kemampuan berdakwah ustadzah Ummi juga 
memiliki kemampuan lain yang ia cukup aktif dalam menggelutinya, 
seperti menulis buku-buku Islami dan lagu-lagu religi. Berikut beberapa 
karya beliau diantaranya: 
a. Karya tulis dalam bentuk buku: Gara-gara sepatu Nabi Idris masuk 
Surga, Perdebatan sengit antara calon jenazah dengan Malaikat 
Izroil, Pertolongan sehelai bulu. 
b. Karya tulis dalam bentuk lagu-lagu: Senandung Istighfar, 
Muqqodimah, Astaghfirullah, Doa penutup. 
Sebelum terkenal seperti saat ini, beliau sudah terlebih dahulu 
melakukan dakwah diberbagai daerah yang ada di Indonesia. Agar 
dakwahnya semakin diterima dan didengarkan oleh masyarakat luas 
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beliau kemudian mencoba untuk berdakwah melalui media Televisi 
yakni dengan cara mengirimkan materi-materi ceramahnya ke beberapa 
stasiun Televisi. Akan tetapi jalan ustadzah Ummi untuk berdakwah 
melalui Televisi tidaklah mudah karena beberapa kali materi ceramah 
yang ia kirimkan ditolak. 
Keberuntungan berpihak kepada ustadzah Ummi di tahun 2007, 
sebab sahabatnya yang bernama Fita (yang tak lain adalah anak dari 
pedangdut Jaja Miharja) membantu ustadzah Ummi untuk mengirimkan 
materi ceramahnya ke MNC TV atau yang dulu masih bernama TPI. Tak 
disangka pihak MNC TV menyukai materi yang dikirimkan tersebut dan 
kemudian mengajak ustadzah Ummi untuk bergabung dalam program 
religi yang ada distasiun Televisi itu. Hingga akhirnya beliau memiliki 
program acara sendiri yakni Taman Hati (wakos, 
http://lampung.tribunnews.com/2018/06/06/namanya-disebut-mui-di-
acara-yang-dilarang-selama-ramadan-ini-sosok-ustazah-qurrota-ayunin, 
diakses 30 November 2018). Dan itu lah yang menjadi awal permulaan 
beliau menjadi dikenal masyarakat seperti saat ini.  
4. Representasi Kontruksionis Ustadzah Ummi Qurrota ‘Ayunin pada 
program acara Rumah Uya 
Hal yang menjadikan peneliti tertarik untuk meneliti Program acara 
Rumah Uya yakni adanya pemuka agama didalam program tersebut. 
Yang mana dari sepengetahuan dan sepemahaman peneliti, seorang 
pemuka agama itu orang yang berdakwah dengan tujuan untuk mengajak 
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manusia ke jalan yang diridhoi oleh Allah SWT baik secara lisan, tulisan 
maupun perbuatan. Dikarenakan setiap muslim yang hendak 
menyampaikan dakwah khususnya juru dakwah (Da’i) professional yang 
mengkhususkan dirinya dibidang dakwah seyogianya memenuhi syarat-
syarat atau hal-hal penting yang seharusnya dimiliki dan dipersipakan 
dengan baik oleh juru dakwah sehingga itu nanti akan menjadi 
penunjang dalam keberhasilan dakwah. Namun pada kenyataannya 
pemuka agama yang berada di program acara Rumah Uya tidak seperti 
apa yang peneliti pahami.  
Untuk meneliti hal tersebut, peneliti menggunakan teori representasi 
yang dikemukakan oleh Stuart Hall yaitu dapat menggunakan tanda dan 
simbol, baik suara, kata tertulis, gambar elektronik, tangga nada, bahkan 
objek, untuk merepresentasikan konsep maupun ide tentang budaya 
kepada orang lain. Stuart Hall memiliki tiga pendekatan, dimana salah 
satu pendekatannya yakni kontruksionis. Pendekatan yang menyatakan 
bahwa kita mengkontruksikan makna lewat bahasa yang kita pakai. 
Dimana pendekatan ini berguna untuk mengenali publik, karakter sosial, 
dan bahasa. Sistem representasi dari dari pendekatan ini meliputi suara, 
gambar, cahaya pada foto, coretan-coretan yang kita buat atau 
representasi dapat juga disebut sebagai praktek dari jenis kerja yang 
menggunakan obyek material. Namun demikian, makna tidak tergantung 
pada kualitas material tanda tetapi lebih kepada fungsi simbolik.  
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Dimana melalui media televisi makna atau pesan dapat berubah atau 
berbeda dari kenyataannya. Dalam hal ini dilihat dari jenis program, 
program acara Rumah Uya ini termasuk ke dalam program acara non-
drama, dimana format program tersebut lebih mengutamakan kepada 
unsur hiburan yang dipenuhi dari aksi, gaya dan musik. Dan juga 
program acara Rumah Uya termasuk dalam kategori talk show light 
entertainment yang memiliki unsur sensasi dan drama (Latief dan Utud 
(2015: 6-7).  
Program acara Rumah Uya dilihat berdasarkan struktur program 
tersebut terbagi dalam empat segmen atau (babak atau bagian), dengan 
kata lain segmen merupakan bagian-bagian dalam sebuah program acara 
televisi atau pembagian dalam program televisi yang dijeda oleh iklan, 
dapat disebut juga part atau sekuen (Latief dan Utud (2015: 253). Ketika 
program ini tayang baik itu secara live ataupun tapping di Televisi, 
jumlah iklan pada setiap segmen rata-rata berjumlah 10 lebih iklan yang 
berdurasi kurang lebih 3-5 menit. Sedangkan ketika program ini 
diupload dan ditayangkan di YouTube, maka akan berubah durasinya. 
Karena sudah melalui proses editing (pemotongan iklan) sehingga yang 
ditayangkan di YouTube hanya inti dari program tanpa adanya iklan.  
Empat segmen pada program acara Rumah Uya berisikan sebagai 
berikut: awal segmen dimulai dari perkenalan client yang dilanjutkan 
dengan cerita permulaan permasalahan yang sedang dialami. Kemudian 
dilanjutkan dengan segmen 2 sampai 4 berisi alur menuju konflik, 
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ketegangan atau klimaks dan yang terakhir penyelesaian.  Disela-sela 
acara akan muncul seorang ustadzah yang akan memberikan nasehat dan 
sarannya kepada mereka yang sedang berdebat. Dimana disini ustadah 
hanya dimunculkan beberapa kali disetiap segmen seperti hanya muncul 
diawal dan akhir acara dan tidak memegang peranan yang utama dalam 
program tersebut. 
Ustadzah Ummi Qurrota A’yunin tidak diperlakukan atau tidak 
diberi porsi yang semestinya dalam program acara tersebut. Yang 
terlihat hanya beliau itu memberikan nasehat-nasehat dan saran baik itu 
yang dilihat secara islami maupun secara umum. Itupun hanya berdurasi 
beberapa detik atau tidak lebih dari dua menit, terlebih lagi jika beliau 
ini tidak melakukan hal-hal lain seperti ceramah atau memberikan 
tausyiahnya, namun hanya melakukan tugas seperti yang sudah 
disepakati dengan pihak Rumah Uya. Selain itu posisi duduk beliau 
bersebelahan dengan penonton juga menjadi bukti apabila 
keberadaannya hanya untuk pelengkap dari sebuah acara yang 
diharapkan dapat memberikan nilai positif kepada pemirsa yang 
menontonnya. 
Adapun video tayangan di YouTube yang akan digunakan dalam 
analisis sebagai berikut: Video episode tanggal 18 Desember 2018 
“Rekayasa Gagalkan Perjodohan Berakhir Penipuan” yang tayang di 
channel YouTube milik Trans7 “trans7 official”  telah ditonton sebanyak 
81rb kali, 576 like, 82 dislike, dan juga mendapatkan komentar dari 
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netizen ( menurut Irazzam dalam kompasiana.com, netizen berasal dari 
gabungan kata Internet dan citizen yang mempunyai pengertian yakni 
pengguna Internet, atau juga disebut-sebut sebagai penghuni yang aktif 
terlibat di komunitas online di Internet. Aktiftas tersebut bisa bermacam-
macam jenisnya, dari yang sekadar ngobrol dan seneng-seneng sampai 
aktivisme yang menuntut perubahan di dunia maya atau bahkan dunia 
maya) sebanyak 144 komentar.  
Dimana video yang durasi total sekitar 00:39:47 ini mempunyai inti 
cerita yakni seseorang yang bernama Claudia berpura-pura merasa 
bahwa dia sudah meninggal, hal ini diakibatkan kecelakaan yang ia 
dialami. Ibu dari Claudia meminta bantuan Uya Kuya dalam Rumah Uya 
untuk menyelesaikan permasalahan yang dialami anaknya. Dan ternyata 
setelah ditelusuri Claudia hanya berpura-pura karena ingin menutupi 
keberadaan Rahman (kekasihnya). Yang ternyata kekasihnya itu juga 
sudah menipu Claudia serta salah satu wanita dengan meminta uang 
mereka untuk biaya pernikahan Rahman dan calon istrinya.  
Berdasarkan video tersebut setelah peneliti amati dari awal hingga 
akhir acara, ustadzah Ummi hanya memberikan pendapatnya di segmen 
kedua sampai keempat. Sedangkan pada segmen pertama itu hanya 
kamera yang memperlihatkan ekspresi beliau. Meskipun beliau berbicara 
pada segmen kedua hingga keempat, tetapi itu hanya berdurasi beberapa 
detik saja bahkan tidak mencapai satu menit ketika sekali memberikan 
pendapatnya. Dan bahkan belum tentu di segmen-segmen tersebut 
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berisikan nasehat ataupun pendapat tidak jarang itu hanya berisikan 
candaan yang dilontarkan beliau ketika Uya berbicara.  
 
Segmen 2-4, ekspresi ketika Uya bertanya dan ekspresi ketika Ummi menanggapinya 
(Sumber: program acara Rumah Uya di YouTube, desember 2018) 
Seperti yang digambarkan pada gambar-gambar diatas yang 
menunjukkan ekspresi beliau serius ketika menanggapi pertanyaan Uya 
Kuya mengenai wajar atau tidak jika ada seorang mudah mengatakan 
ikhlasin saja (apa yang sudah terjadi kepadanya) tapi itu semua tidak 
mudah bagi orang yang mengalaminya dan Ummi memberikan 
jawabannya apabila semua itu kita kembalikan kepada takdir Allah swt. 
Dimana apa yang dikatakan Ummi ini sesuai dengan yang dianjurkan 
agama Islam bahwa kita sebagai kaum muslim harus beriman terhadap 
takdir Allah swt, baik itu takdir baik maupun takdir yang buruk. 
Namun perkataan Ummi yang menyiratkan keilmuan yang 
dimilikinya hanya sampai disitu sebab setelahnya itu berisi pertanyaan 
beliau yang cenderung memancing gelak tawa semua orang. Seperti saat 
beliau bertanya apakah Uya Kuya itu caleg (karena ia mengetahui 
tentang politik dan belajar politik) yang kemudian keluarlah celetukan 
dari Uya Kuya jika dia bukan caleg sebab istrinya tidak 
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memperbolehkannya dan lebih baik jadi artis karena tidak memakan 
uang korupsi. Berawal dari pertanyaan itulah yang akhirnya membuat 
tawa semua orang yang terlibat dalam acara tersebut. Adanya candaan 
tersebut sesuai dengan unsur yang ada dalam program acara non-drama 
(program acara Rumah Uya termasuk program non-drama) yakni unsur 
hiburan yang dapat dipenuhi dari aksi, gaya dan musik. 
Melihat dari video yang bertemakan “Rekayasa Gagalkan 
Perjodohan Berakhir Penipuan” menunjukkan bahwa penggambaran 
ustadzah Ummi kurang sesuai atau bergeser atau berbeda dari konsep 
yang sebenarnya mengenai seorang ustadzah atau pemuka agama 
meskipun ada satu segmen yang beliau menujukkan unsur islami akan 
tetapi itu belum cukup memberikan gambaran ustadzah Ummi.  
Selanjutnya video episode tanggal 28 Desember 2018 “Suamiku 
Terjebak Asmara Biduan” yang telah ditonton sebanyak 62rb kali, 409 
like, 53 dislike serta 66 komentar dari netizen. Video ini tayang di 
YouTube dengan durasi 00:36:38 yang mempunyai inti cerita berupa 
kecurigaan seorang istri yang menuduh suaminya yang mempunyai 
usaha dibidang manajemen penyanyi-penyanyi dangdut ini berselingkuh 
dengan seorang penyanyi dibawah naungannya.  
Di video yang kedua ini bagian Ummi berbicara hanya pada segmen 
ketiga dan keempat dan itupun berisikan pendapat-pendapat Ummi yang 
dijelaskannya sesuai dengan pengalaman atau pengetahuan yang ia 
peroleh. Seperti pada segmen ketiga ketika Ummi berkata “iya kalau 
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yang dipilih jelek-jelek ya percuma aja kalau suaminya tetap jelalatan ya 
sama saja”. Perkataan tersebut digambarkan oleh pihak Rumah Uya 
dengan ekspresi beliau yang santai diikuti senyuman dan tertawa serta 
nada bicara yang terkesan santai. 
Selanjutnya saat Uya bertanya mengenai penyanyi yang memakai 
melati dikepalanya itu sebenarnya diperbolehkan apa tidak. Dengan nada 
bicara yang penuh dengan keyakinan dan suara yang tegas, sesekali 
beliau seperti memeragakan maksud dari perkataannya, beliau 
menjelaskan “apabila tujuannya hanya untuk wewangian mah boleh-
boleh saja, emang kayak gitu nenek-nenek jaman dulu juga begitu. 
Jaman dulu itu belum ada shampoo wangi ya pakainya melati atau ya 
pandan wangi. Kalau niatnya baik ya boleh tapi kalau tujuannya untuk 
auranya terbuka ya, orang mah kalau cium yang wangi wewanggian jelas 
suka”. Dalam hal ini Rumah Uya selaku program acara menggambarkan 
Ummi ini tidak hanya paham mengenai ilmu agama akan tetapi ilmu 
pengetahuan yang lainpun beliau juga memahaminya. 
Jadi pada episode kali ini media atau program acara Rumah Uya 
menggambarkan Ummi hanya sebagai orang yang bertugas sesuai 
dengan arahan yang mungkin sebelumnya telah di breafing serta disini 
ada sisi lain dari Ummi yang digambarkan atau ditampilkan oleh yakni 
beliau ini juga memahami dan mengerti tentang pengetahuan lain selain 
ilmu agama. 
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Video ketiga ini episode tanggal 31 Desember 2018 “Batalnya 
Perjanjian Perjodohan Dengan Om-Om” dengan durasi 00:35:14 ini 
telah ditonton sebanyak 63rb kali, 477 like, 49 dislike, serta 117 
komentar netizen. Inti dari permasalahan dalam video ini adalah seorang 
istri yang kesal karena ditinggal pergi suaminya tanpa memberi kabar 
dan nafkah kepada dirinya serta anak-anaknya. Akan tetapi disisi lain 
anaknya berfikiran bahwa kepergian ayahnya untuk bekerja guna 
memenuhi semua kebutuhan keluarga. Dan disaat ditinggal pergi oleh 
sang suami, istrinya yang banting tulang mencari tambahan guna 
memenuhi kebutuhan mereka hingga akhirnya ia dibantu oleh seorang 
laki-laki atau om-om (teman si ibu) secara finansial dan ternyata ada 
udang dibalik batu ketika om-om itu membantu. Si ibu dan om-om telah 
bersepakat sebagai gantinya akan menjodohkan anak gadisnya untuk 
dinikahkan dengan om-om tersebut. Dan hal tersebutlah yang 
memunculkan suatu permasalahan. 
 
Mimik muka beliau saat berbicara 
(Sumber: program acara Rumah Uya di YouTube, desember 2018) 
Dimana dalam video kali ini ustadzah Ummi ditampilkan dengan 
berbagai macam ekspresi yang menunjukkan beliau ini serius dan benar-
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benar mengamati jalannya proses penyelesaiian masalah. Ekspresi 
tersebut seperti mengerutkan jidatnya ketika seorang Ibu berusaha 
menjelaskan apa yang dilakukannya benar dan yang orang lain ketahui 
itu salah. Dari ekspresi mengerutkan jidat mengambarkan bahwa Ummi 
sangat serius dalam mengamati permasalahan. Kemudian ekspresi 
geleng-geleng kepala, menunjukkan seakan-akan beliau ini kecewa atau 
tidak habis piker atas apa yang dibicarakan oleh satu pihak.  
Video keempat, episode tanggal 04 Januari 2019 “Hutang Nyawa 
Dibayar Janji Menikah” yang berdurasi 00:36:12 telah ditonton 
sebanyak 307rb kali, 1.3rb like, 217 dislike dan 187 komentar netizen. 
Inti dari masalah diatas adalah seorang pria yang bertanggungjawab 
kepada wanita yang telah ditabraknya dengan cara mengobati dan 
membiayai semua pengobatan serta ia berjanji untuk menikahinya 
didepan ibunya. Akan tetapi pria tersebut sebenarnya sudah memiliki 
calon istri dan akan menikah, maka dari situlah timbul permasalahannya.  
 
 
Ciri khas Ummi dengan aksesoris bros ketika tampil di Rumah Uya 
(Sumber: program acara Rumah Uya di YouTube, desember 2018) 
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Dalam video diatas terlihat apabila Ummi direpresentasikan hanya 
sebagai tempat bertanya tentang solusi dari sebuah permasalahan dimana 
beliau ini hanya akan berbicara ketika ditanya oleh Host. Dan jarang 
sekali beliau berkomentar sebelum ditanya maka dari itu ketika tidak 
ditanyai yang dilakukan beliau hanya diam mengamati dengan berbagai 
ekspresi dan gesture tubuhnya. Sama seperti video sebelum-sebelumnya, 
beliau tidak selalu berbicara atau memberikan nasehat, sarannya karena 
didalam program Rumah Uya sudah bisa disimpulkan bahwa keberadaan 
beliau hanya untuk memberikan unsur nilai positif. Sehingga nantinya 
diharapkan penonton menyukai program ini.  
Video kelima, episode tanggal 08 Januari 2019 “Riak Dalam 
Mengarungi Bahtera Rumah Tangga” mempunyai durasi 00:40:35. Dan 
video ini telah ditonton sebanyak 74rb kali, 521 like, 59 dislike, dan 271 
komentar netizen. Inti dari permasalahan ini adalah ketika seorang istri 
meminta sang suami untuk tidak memelihara kucing dirumahnya. Akan 
tetapi sang suami menolak dengan alasan kucing itu amanah yang 
diberikan oleh tantenya dan ternyata tantenya ini terlalu ikut campur 
dalam urusan rumah tangga pasangan suami istri tersebut sehingga 
menimbulkan konflik. 
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Tampilan pihak yang saling berseteru dan tampilan ketidaksukaan Ummi 
(Sumber: program acara Rumah Uya di YouTube, januari 2019) 
Untuk video yang kelima ini, Ummi ditampilkan dalam setiap 
segmen dari awal hingga akhir. Beliau digambarkan oleh program acara 
Rumah Uya memiliki ciri khas dalam menyampaikan sesuatu yakni 
terlihat dari suara yang tegas khas jawa timuran. Hal ini dikarenakan 
beliau lahir dan besar di jawa timur sehingga kekhasan orang sana sangat 
terasa. Suara tegas tersebut terlihat pada segmen kedua ketika beliau 
meminta kepada si tante untuk diam terlebih dahulu dan gantian Ummi 
yang berbicara. Itu dilakukan beliau sembari menunjuk ketidaksukaan 
beliau ketika berbicara langsung dipotong bukannya didengarkan 
terlebih dahulu. Pada video ini pula beliau digambarkan setiap berbicara 
dengan seorang wanita yang masih muda dipanggilnya dengan sebutan 
“neng”. 
Video keenam, episode tanggal 29 Januari 2019 “Burung pemicu 
Prahara Rumah Tangga” berdurasi 00:41:25 mempunyai jumlah 
penonton sebanyak 47rb kali, 381 like, 45 dislike, 65 komentar netizen. 
Inti permasalaan adalah ketika suami istri berdebat karena peliharaannya 
berupa burung, dimana sang suami menuduh istrinya berselingkuh 
dengan tetangganya yang juga mempunyai peliharaan burung akan tetapi 
disisi lain sang istri juga menuduh balik suaminya berselingkuh dengan 
wanita yang katanya berprofesi sebagai tukang pijit burung. 
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Ummi menunjukkan area yang jika dipijit burung akan tenang 
(Sumber: program acara Rumah Uya di YouTube, januari 2019) 
Ustadzah Ummi direpresentasikan mempunyai pengetahuan tentang 
ilmu lain terutama tentang pijat burung serta perlombaan burung karena 
ruang lingkup sekitar rumahnya ada kebiasaan seperti itu. Beliau juga 
menunjukkan apa yang ia maksud dimana itu akan membuat penonton 
dan juga pihak yang berseteru akan percaya dari yang beliau katakan. 
Video yang terakhir, episode tanggal 31 Januari 2019 “Skandal Foto 
Prewed Horor” berdurasi 00:41:56 ini telah ditonton sebanyak 192 rb 
kali, 1.4rb like, 117 dislike dan 241 komentar netizen. Inti masalah ini 
adalah kekecewaan dak ketidaksukaan seorang wanita dengan hasil 
prewed yang bertemakan horor. Ia protes kepada calon suaminya akan 
tetapi tidak disetujui untuk berubah konsepnya oleh sang calon. Ternyata 
dibalik itu semua ada yang disembunyikan sang calon suami sehingga 
menimbulkan perdebatan banyak pihak.  
Sayangnya divideo yang terakhir ini, Ummi tidak digambarkan 
terlalu banyak sebab hanya satu kali beliau berbicara dan selebihnya 
hanya shot ekspresi beliau bersama penonton di studio. Hal tersebut 
semakin menguatkan bahwa posisi Ummi di program tersebut tidaklah 
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begitu penting. Akan tetapi diakhir program acara beliau 
direpresentasikan sesuai dengan apa yang media inginkan yakni beliau 
memberikan rangkuman pembelajaran yang positif.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
Berdasarkan analisa data yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
dalam bab ini peneliti mendapati kesimpulan bahwa kontruksionis ustadzah 
Ummi Qurrota ‘Ayunin dalam program acara Rumah Uya tidak sesuai 
dengan konsep literatur yang dipahami oleh peneliti. Ketidaksesuaian 
tersebut dilihat dari berbagai sisi diantaranya: pertama, dari peran Ustadzah 
Ummi Qurrota A’yunin dalam program acara Rumah Uya yang dirasa tidak 
terlalu penting karena beliau akan berbicara ketika ditanya oleh Host. 
Selain itu yang dilakukam beliau saat tidak ditanya hanyalah diam dan 
mengamati jalannya proses penyelesaiian masalah. Dan juga peran beliau 
tidak untuk memberikan tausyiah seperti sebagaimana yang dilakukan oleh 
pemuka agama tetapi hanya memberikan value positif dan rangkuman 
pembelajaran. Kedua, dari segi acara bahwa beliau ketika memberikan 
nasehat dan pendapatnya hanya mempunyai durasi pendek tidak lebih dari 
dua menit. Ketiga, dilihat dari segi posisi beliau. Yang mana beliau ini 
duduk berdampingan dengan penonton sehingga memberikan kesan agar 
berbaur dengan mereka. Dan bukannya posisi duduk beliau dikhususkan di 
tempat tersendiri yang berbeda dengan penonton supaya terlihat bahwa 
kehadiran beliau ini memang penting. Serta tidak jarang beliau juga 
mengikuti apa yang penonton lakukan seperti tepuk tangan. Keempat, 
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dilihat dari pembawaan Host terhadap Ustadzah Ummi Qurrota A’yunin. 
Disini terlihat apabila Host selalu menggunakan bahasa yang sopan ketika 
hendak bertanya kepada beliau dan tidak jarang juga Host memberikan 
celetukan-celetukan yang ditujukan kepada Ustadzah Ummi Qurrota 
A’yunin agar memberikan sebuah hiburan.  
B. Saran 
Berdasarkan penelitian terhadap ustadzah Ummi Qurrota ‘Ayunin 
pada program acara Rumah Uya yang dilihat melalui beberapa video 
tayangan program tersebut baik dari YouTube, kemudian memunculkan 
saran yang ingin peneliti sampaikan, di antaranya: 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi para 
mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam, terkhusus konsentrasi 
Broadcasting, untuk lebih kritis dan lebih teliti ketika akan membuat 
sebuah program acara yang didalamnya terdapat seorang pemuka 
agama. Agar menghasilkan sebuah tayangan yang mendidik dan 
berpengaruh positif bagi penonton. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan penelitian ini, dapat memberikan 
kontribusi serta dorongan untuk terus mengkaji dan menelaah 
kaitannya dengan pemuka agama yang bergabung didalam dalam 
sebuah karya film maupun tayangan televisi.  
3. Untuk ustadzah Ummi Qurrota ‘Ayunin sebaiknya beliau dapat 
berfikir ulang terlebih dahulu sebelum memutuskan bergabung ke 
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dalam sebuah program acara di televisi karena jika salah memilih akan 
berdampak pada reputasi beliau sebagai seorang pemuka agama.  
4. Untuk program acara Rumah Uya, alangkah lebih baik jika orang-
orang yang terlibat dalam acara itu mengkaji ulang konsep acara 
mereka yang khususnya dalam hal melibatkan pemuka agama untuk 
menambah value positif acaranya.  
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